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MOTTO 

Pantang dalam menyerah, pantang dalam berpatah arang.  Tidak ada kata 

gagal untuk orang yang enggan berhasil “Dan janganlah kamu berputus asa 

dari rahmat Allah. Sesunggunya tiada berputus dari rahmat Allah melainkan 

orang-orang yang kufur”(QS. Yusuf:87) 

Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya (Ali Bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 

Nur Hisna Daniati, (2023): Startegi Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling 

dengan Guru Mata Pelajaran dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bukit Batu 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui: 1) Strategi kolaborasi guru BK dengan 
guru mata pelajaran; 2) Faktor pendukung dan penghambat strategi kolaborasi. 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Informan utama yaitu 2 orang guru 
BK, 5 orang guru mata pelajaran, serta informan pendukung 10 orang siswa. Lokasi 
di SMAN 1 Bukit Batu. Data penelitian menggunakan teknik wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi kolaborasi 
guru BK dengan guru mata pelajaran adalah saling berbagi infomasi atau data 
tentang kondisi siswa di kelas ke guru BK untuk memperoleh layanan bimbingan 
dan konseling, kerjasama yang dilakukan oleh guru mata pelajaran adalah mengalih 
tangan kasus siswa kepada guru BK yang memerlukan pelayanan khusus 
bimbingan dan konseling, guru BK dan guru mata pelajaran saling mengobservasi 
siswa yang mengalami kesulitan belajar seperti cara belajar siswa, dan guru mata 
pelajaran berkolaborasi dengan guru BK dalam penyesuaikan metode pengajaran 
mereka sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru BK dapat memberikan informasi 
tentang gaya belajar siswa, minat, dan kebutuhan khusus lainnya, sehingga guru 
mata pelajaran dapat memodifikasi pendekatan, metode dan media dalam mengajar. 
2) Faktor pendukung strategi kolaborasi seperti sarana dan prasarana, koordinasi 
guru BK dan para personil sekolah. Sedangkan faktor penghambat yaitu 
keterbatasan waktu dan kurang tenaga guru BK. 

 

Kata Kunci:  Strategi Kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran,  

  Kesulitan Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

Nur Hisna Daniati, (2023):  Collaboration of Guidance and Counseling 

Teacher Strategies with Subject Teachers in 

Overcoming Student Learning Difficulties at 

State Senior High School 1 Bukit Batu 

This research aimed at knowing; 1) collaboration of guidance and counseling 

teacher strategies with subject teachers, and 2) supporting and obstructing factors of 

collaboration strategies. It was a descriptive qualitative research. The main 

informants of this research were 2 guidance and counseling teachers, 5 subject 

teachers, and supporting informants were 10 students.This research was conducted 

at State Senior High School 1 Bukit Batu. Interview and documentation techniques 

were used for collecting the data. The data were analyzed by using reduction, 

presentation, and conclusion. The findings of this research showed that; 1) 

Collaboration of guidance and counseling teachers‟ strategies with subject teachers 

is to share information or data about the conditions of students in class with 

counseling teachers to obtain guidance and counseling services. The collaboration 

carried out by subject teachers is to transfer student cases to counseling teachers 

who need special guidance and counseling services. Counseling guidance 

counselors and subject teachers observe each other students who have learning 

difficulties such as how students learn, and subject teachers can collaborate with 

guidance counselors to adapt their teaching methods according to students' needs. 

BK teachers can provide information about students' learning styles, interests, and 

other special needs, so that subject teachers can modify approaches, methods and 

media in teaching. 2) Supporting factors of collaboration strategy were the 

availability of facilities and infrastructures, counseling guidance teacher 

coordination and the participation of the school. The obstructing factors were 

limited time and the lack of guidance and counseling teacher. 

Keywords: Collaboration of Guidance and Counseling Teachers Strategies 

with Subject Teachers, Student Learning Difficulties 
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 ��خص

ر��د �� ����ي ال��اد ال��ج�ه وا�ال���ون�ة ل���م  ةس��ا����(: ا��٠٢٠ن�ر ح��� دان���ي، )

في ال��رسة ل�����ذ في ال�غ�ب ع�ى �����ت ال���م 

 ��ك�� ���� �الث�ن��ة ال�����ة 

( ����۲ �� ���ي� ا��ا� �ا�����ه وا����و��ة ���� ا� ةس�ا����( ا��أ�داف ا���ث �� ��ر�ة

. ���خدم �ذا ا���ث ا����� ا���ع�. ا�خ�ون �ةس�ا����ة ا����و���ا���ا�ل ا�داعية وا����ة 

. ا���� � ����ذ �۱ن � ن ا�داعيو ���ي� ا��ا�، وا�خ�  ۵ و ،�������ي� ا�����ه وا�ا�رئ����ن 

ا�����ة وا������. ���ل  ة����� ����. اس�خد�� �����ت ا���ث ���� ��ة ا�د�سة ا������ة ا����

( ۱ا������ت ��س�خدام ����ل ا������ت وعرض ا������ت واس�خ�ص ا����ئج. وأظ�رت ا����ئج �� ���:.

�ز�� را��ة، و�ا����� �� ���ي� ا��ا� �� ���� ا������ت، و ا�����ه وا�ا����و��ة ����  ةس�ا����ا�

اس������ت أس��ب ا�����، وطرق ا����� ا�خ���ة ووس�ئل ا�ع�م، وإ�راء إ����ات �ي�عة ا�د�اسة 

ا����و��ة �� ��ا�ر ا�را�� وا����ة ا�����ة  ةس�ا����( ا���ا�ل ا�� �دع� ا�۲وا�س�ش��ات ا��ر��ة. 

و��� ا��ظ�� � ���� ا�����ه و�ذ�ك �ش���ة ا�د�سة. � ح� أن ا���ا�ل ا����ة �� ���� ا���� 

 وا�����.

ال��اد، �����ت  ي�� ���� ���م ال��ج�ه وا�ر��دلال���ون�ة  ةس��ا����ا�: ا�س�س�ةال����ت 

 ���م ال����ذ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Untuk mencapai prestasi belajar yang baik diperlukan berbagai 

usaha yang harus dilakukan salah satunya yaitu strategi kolaborasi yang 

dilakukan oleh guru BK dengan guru mata pelajaran. Maka koordinasi 

guru BK sangat membutuhkan untuk mengklarifikasi jenis permasalahan 

yang sedang dihadapi oleh peserta didik, sedangkan guru mata pelajaran 

mengkoordinasi agar dapat menumbuhkan keterkaitan dan pemahaman 

materi siswa dalam belajar agar dapat berjalan dengan baik dan terarah.1  

Menjadi seorang guru BK harus memiliki kompetensi untuk bisa 

menyelesaikan semua tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Sesuai 

yang dijelaskan dalam Permendiknas Nomor 27 tahun 2009 tentang 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor dimana kompetensi 

yang harus dikuasai oleh guru pembimbing mencakup 4 ranah yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional.2  Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 

guru BK sepenuhnya adalah kompetensi sosial, karena seorang guru BK 

1 Septya Rena Astuti, Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Mengatasi Kesulitan 
Belajar Matematika Siswa Dalam Pembelajaran Online Pada Kelas IX Pasca Pandemik Covid-19 
Di SMP Negeri 4 Martapura (Universitas Islam Kalimantan MAB, 2021). 
 2 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, „Nomor 27 Tahun 2008 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor. 11 Juni 2008‟, Salinan Lampiran 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Tahun (2008). 



2

harus memiliki kemampuan dan keterampilan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sekolah terkhususunya dengan siswa.  

Guru mata pelajaran tentu sesuai dengan keahliannya, oleh sebab 

itu guru harus menguasi teori dan praktek sistem penyampaian khusus 

untuk bidang studi tertentu. Dalam hal ini guru dianggap sebagai sumber 

informasi dan sumber belajar yang utama, karena itu guru harus 

memperluas wawasannya sesuai perkembangan zaman siswa. Selain itu, 

guru mata pelajaran bertatap muka langsung dengan siswa di kelas, dia 

lebih mengetahui sikap, kemampuan, bakat, dan apa cita-cita peserta didik. 

Serta siapa peserta didik yang tergolong pandai, sedang, rajin, sering absen 

dan yang mengalami kesulitan belajar. 

Pada era modern ini, sistem pendidikan secara dinamis mengikuti 

perkembangan zaman salah satunya seperti pergantian kurikulum belajar, 

akan tetapi pendidikan tetap menjadi suatu kebutuhan yang wajib bagi 

setiap individu. Oleh karena itu pendidikan tidak hanya sebatas pada 

materi pelajaran tertentu saja, namun pendidikan mencakup segala aspek 

yang berkaitan dengan potensi diri manusia baik dalam hal pengembangan 

diri individu. Dalam kalangan umum juga pendidikan menjadi tolak ukur 

kualitas bagi setiap individu. 

Permasalahan yang dialami para siswa di sekolah tentu sering kali 

berkaitan dengan pembelajaran. Seorang guru tidak hanya menyampaikan 

ilmu pengetahuan kepada siswanya saja, tetapi juga mendampingi mereka 
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dalam meraih keberhasilan dan guru juga harus membuat siswa tersebut 

paham apa yang disampaikan sehingga mereka sekolah tidak hanya datang 

dan pulang sekolah tanpa ilmu. Belajar adalah tingkah laku yang 

mengalami perubahan melalui pengalaman. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kesulitan belajar adalah suatu keadaan dalam proses belajar yang 

ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil 

belajar.3 Karena itu guru BK sangat di butuhkan setiap lembaga 

pendidikan. Untuk mencapai misi bimbingan konseling tidak hanya 

mengandalkan peran dari seorang guru BK saja, akan tetapi diperlukan 

kerjasama dengan personil guru khususnya guru mata pelajaran.  

Adapun fakta fenomena saat ini merujuk dari beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Yudha Fitriani menjelaskan bagaimana guru BK bekerjasama dengan wali 

kelas dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, karena ada beberapa siswa 

yang memperoleh prestasi yang rendah. Jika mengandalkan peran guru BK 

saja tidak cukup, maka dari itu perlu adanya jalinan kolaborasi antara guru 

BK dengan wali kelaas agar membantu terlaksananya program bimbingan 

dan konseling secara menyeluruh.4 Selanjutnya dalam penelitian Momon 

Satria Pertama dan Alfi Rahmi menjelaskan bahwa bentuk kerjasama uru  

bimbingan  dan    konseling  dan  guru  mata  pelajaran  dalam  membantu  

3 Ismail Darimi, „Diagnosis kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran aktif di sekolah‟, 
Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, vol. 2, no. 1 (2016), pp. 30–43. 

4 Yudha Fitriani, „Kolaborasi Guru BK Dengan Wali Kelas Dalam Mengatasi Kesulitan 
Belajar Siswa Kelas V11 DI MTSN Babadan Baru‟, Jurnal Transformatif(Islamic Studies), vol. 2, 
no. 2 (2018), pp. 134–45. 
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mengatasi  kesulitan belajar  lebih  pada  memberikan  data  siswa  dari  

guru  BK  maupun  guru  mata  pelajaran  berupa  data tertulis mengenai 

nilai dan perilaku siswa, tergantung dengan permasalahan yang dihadapi 

siswa dan frekuensinya pun lebih banyak pada tahap pengumpulan data 

siswa, pengolahan dan evaluasi.5 

Dari beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dengan 

adanya penyimpangan dalam kesulitan belajar ini bisa berefek buruk bagi 

siswa. Maka sangat penting adanya kolaborasi guru BK dengan guru mata 

pelajaran agar bisa membantu mereka dalam memecahkan permasalahan 

belajar yang berasal dari perbedaan individu maupun sosial, ekonomi, 

lingkungan, dan kecerdasaan siswa. Strategi kolaborasi dilakukan agar 

mudah bagi mereka untuk berinteraksi secara positif dengan orang-orang 

yang berbeda pola pikirnya. Kolaborasi tidak dibatasi oleh waktu atau 

periode tertentu, selama masih ada urusan yang berkaitan dengan pihak 

lain, maka kolaborasi masih tetap di perlukan.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan maka peneliti 

mendapati beberapa gejala yang timbul di SMAN 1 Bukit Batu, yaitu  

1. Guru BK dengan guru mata pelajaran dalam memperhatikan siswa 

belum optimal. 

 5 Momon Satria Pertama and Alfi Rahmi, „Kerjasama Guru BK dan Guru Mata Pelajaran 
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMP Negeri 02 Mungka‟, ALSYS, vol. 3, no. 4 
(2023), pp. 326–38. 
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2. Siswa sulit menguasai materi pelajaran sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan, kurangnya motivasi siswa dalam belajar. 

3. Siswa mendapatkan hasil belajar yang tidak seimbang dengan usaha 

yang dilakukan. 

Berdasarkan fenomena diatas maka membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap strategi kolaborasi guru BK dengan guru 

mata pelajaran serta siswa yang mengalami kesulitan belajar. Dengan 

melihat latar belakang di atas, peneliti menetapkan judul penelitian: 

“Strategi Kolaborasi Guru Bimbingan Konseling dengan Guru Mata 

Pelajaran dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMAN 1 Bukit 

Batu”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul “Strategi Kolaborasi Guru 

Bimbingan Konseling dengan Guru Mata Pelajaran dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa di SMAN 1 Bukit Batu” adalah sebagai berikut: 

1. Sepengatahuan penulis judul ini belum pernah di teliti oleh orang lain 

2. Judul ini sesuai dengan bidang ilmu yang penulis pelajari yaitu 

bimbingan dan konseling. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu 

untuk menelitinya. 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini. Beberapa istilah yang terkait dengan judul 

penelitian ini adalah strategi, kolaborasi dan kesulitan belajar. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut:  

1. Startegi Kolaborasi 

Strategi dibidang pendidikan dapat diartikan sebagai seni dan 

ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa 

sehingga tujuan yang ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan 

efisien.6 Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 

dengan gagasan, perencanaan, dan eksekusi, sebuah aktivitas dalam 

kurun waktu tertentu. Kolaborasi merupakan kerja sama yang intensif 

untuk menanggulangi permasalahan kedua pihak secara bersamaan.  

Maka dapat disimpulkan bahwa strategi kolaborasi dalam 

penelitian ini adalah suatu perencanaan yang dilakukan oleh dua pihak 

secara bersamaan yaitu guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi, agar tercapainya tujuan 

yang diharapkan. 

2. Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang dialami oleh 

peserta didik dalam menjalani proses belajar dimana siswa tidak dapat 

6 M.Basri dan Nur Indah Lestari. Strategi Pembelajaran Sejarah. Edisi Pertama. 
Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019, hlm.12 
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belajar sebagaimana mestinya yang ditandai dengan adanya hambatan-

hambatan dalam memperoleh hasil belajar sehingga prestasi yang 

dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan, 

seperti kesulitan berbicara, kesulitan menghitung, kesulitan 

mengekspersikan diri dan lain-lain.7 

3. Guru BK 

Guru BK adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

membetuk pribadi siswanya. Guru BK mempunyai kekuasaan untuk 

membentuk dan membangun kepribadian siswanya sehingga siswa 

tersebut dapat menjadi seseorang yang berguna bagi Agama, Nusa dan 

Bangsanya.8 Guru BK memiliki tugas pekerjaan yang sama 

pentingnya dengan guru mata pelajaran, keduanya saling melengkapi 

dan selalu terkait satu sama yang lainnya. 

4. Guru Mata Pelajaran  

Guru mata pelajaran adalah tenaga pendidik yang memiliki 

kesempatan interaksi dan waktu yang banyak dengan siswam memiliki 

peranana yang besar dalam memaksimalkan potensi serta 

mengembangkan kreativitas siswa.9 

7 Mahrani D. Putri and Junierissa Marpaung, „Studi deskripsi tentang tingkat kesulitan 
belajar siswa kelas VIII di SMP negeri 50 Batam‟, Cahaya Pendidikan, vol. 4, no. 1 (2018). 

8 Roikhatul Jannah, „Peran Guru BK Dalam Membentuk Pribadi Yang Unggul Peserta 
Didik MTs AL Kamal Tarub Tegal‟, JCOSE Jurnal Bimbingan dan Konseling, vol. 1, no. 2 
(2019). 

9 Qurrata Aâ, „Kontribusi Peran Orangtua dan Guru Mata Pelajaran Terhadap 
Pengembangan Kreativitas Siswa‟, Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling, vol. 1, no. 1 
(2015), pp. 1–19. 
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D. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil pengamatan terdapat permasalahan yang 

terjadi di SMAN 1 Bukit Batu, adapun masalahnya adalah: 

a. Bentuk kesulitan belajar siswa di SMAN 1 Bukit Batu. 

b. Guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa belum optimal. 

c. Kerjasama yang dilakukan oleh guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

2. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian penulis, maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu strategi kolaborasi guru 

BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa di SMAN 1 Bukit Batu dan faktor-faktor pendukung dan 

penghambat strategi kolaborasi. 

3. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi masalah diatas, maka rumusan 

masalah di dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana strategi kolaborasi yang dilakukan guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di 

SMAN 1 Bukit Batu? 
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b. Apa faktor pendukung dan penghambat strategi kolaborasi guru 

BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

ingin di capai dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui strategi kolaborasi guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di SMAN 1 

Bukit Batu. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi 

kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 

kesulitan belajar siswa di SMAN 1 Bukit Batu. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, untuk dapat menambah pengetahuan, dan salah satu 

persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 

program studi bimbingan dan konseling. 

b. Bagi prodi, sebagai pengembangan program  maupun kepentingan 

ilmu pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi 

guru BK terkait dengan judul tersebut. 
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d. Bagi user atau pengguna, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi yang terbaik pada lembaga dalam pemecahan 

masalah dan menganalisis masalah yang terjadi pada siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 

e. Bagi peneliti lain, penelitian ini dijadikan sebagai rujukan, sumber 

informasi dan bahan referensi untuk penelitian lebih lanjut agar 

dapat dikembangkan dalam aspek pendidikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN KONSEP OPERASIONAL 

A.  Tinjauan Teori 

1. Strategi  Kolaborasi 

a. Pengertian Startegi dan Kolaborasi 

Kata strategi berasal dari bahasa Latin, yaitu „strategia‟ 

yang berarti seni penggunaan  rencana untuk mencapai tujuan. 

Secara umum strategi adalah alat, rencana, atau metode yang 

digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas. Secara garis besar, 

strategi diartikan sebagai garis besar haluan dalam bertindak untuk 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam pemilihan strategi 

haruslah dipilih strategi yang tepat pengajaran yang diberikan 

kepada siswa tidak bersifat paksaan.  

Dengan demikian tugas guru ialah memikirkan dan memilih 

strategi sesuai dengan tujuan pembelajaran serta karakteristik 

siswa. Dan siswa harus diberikan kebebasan untuk maju agar 

mereka bisa mengasah pengetahuannya. Misalnya strategi 

pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif siswa tentunya tidak 

akan banyak menggunakan metode ceramah, akan tetapi metode-

metode yang lebih menarik perhatian siswa seperti diskusi 

kelompok, kerja proyek kelompok, belajar mandiri dan kegiatan 

pratikum. 
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Dalam buku yang berjudul Strategy Policy and Central 

Management, Newman dan Logan menyatakan bahwa strategi 

dasar dari setiap usaha akan mencakup empat hal berikut:10 

1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi/kualifikasi hasil 

sesuai dengan sesuatu yang harus dicapai. 

2) Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama yang 

dipandang paling efektif untuk mencapai sasaran tujuan. 

3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang 

akan ditempuh untuk mencapai tujuan. 

4) Mempertimbangkan dan menetapkan kriteria/patokan ukuran 

yang digunakan untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 

usaha tersebut. 

Kolaborasi adalah kerjasama, sedangkan kolaborator adalah 

yang bekerjasama dan kolaboratif adalah secara bersama-sama atau 

bersifat kerjasama. Dalam istilah administrasi, pengertian 

kolaborasi sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadari Nawawi 

adalah suatu kesatuan untuk mencapai tujuan bersama melalui 

pembagian kerja, bukan pengkotakan kerja akan tetapi sebagai 

suatu kesatuan yang semuanya terarah pada penyampaian suatu 

tujuan.11 

10 Irwan Budiana et al., Strategi Pembelajaran (CV Literasi Nusantara Abadi, 
2022).hlm.55 

11 Hadari Nawawi,  Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Gunung Agung, 1997) hlm.7 
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Berdasarkan definisi tersebut, dapat dipahami bahwa 

strategi kolaborasi adalah menyusun strategi untuk membuat 

anggota tim bekerjasama sebagai satu kesatuan untuk mencapai 

tujuan dan menyelesaikan tugas. Bentuk kolaborasi dalam 

pendidikan melibatkan personal sekolah yaitu guru BK dengan 

guru mata pelajaran sehingga terciptanya peran dan tanggung 

jawab masing-masing dalam satu kesatuan organisasi sekolah 

untuk mencapai tujuan bersama yaitu tujuan pendidikan. 

b. Prinsip  Kolaborasi 

Pada hakikatnya, kolaborasi itu merupakan pola hubungan 

yang kompleks dan sedikit rumit dengan berbagai konsekuensi 

yang ada. Oleh karena itu sebelum kolaborasi di lakssiswaan oleh 

kedua pihak maka ada prasyarat umum yang terlebih dahulu harus 

ada kesepakatan dengan  penuh kesadaran antar kedua belah pihak 

tanpa ada perasaan  terpaksa dan tertekan. Kedua prasyarat umum 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Tetapkan terlebih dahulu apa yang menjadi tujuan dari 

kolaborasi itu karena tujuan kolaborasi itu harus dipahami dan 

dimengerti oleh semua pihak. Apakah tujuan kolaborasi itu 

untuk pencapaian  tujuan bersama atau untuk penanggulangan 

masalah yang dihadapi bersama.  
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2) Pada umumnya, kolaborasi itu dibentuk berdasarkan prakondisi 

atau keadaan tertentu. Sehubungan dengan hal ini, para calon 

anggota kolaborasi harus memiliki kesamaan persepsi dan 

deskripsi lengkap tentang prakondisi masing-masing anggota 

kolaborasi ataupun prakondisi sebuah kolaborasi yang akan 

dibentuknya. Selanjutnya, gambaran tentang prakondisi 

tersebut harus digunakan sebagai titik awal penyelenggaraan 

kolaborasi. Menurut pandangan Brna dan Giesen12, deskripsi 

lengkap tentang prakondisi tersebut meliputi hal berikut.: 

a. Adanya konsensus/kesepakatan bersama untuk berkolaborasi 

yang berimplikasi terhadap perlunya saling berbagi tentang 

sesuatu (parties mutually agree to collaborate, which implies 

accepting to share).  

b. Masing-masing kelompok harus bisa saling menerima 

manfaat atas model dan kemampuan yang dimiliki oleh 

masing-masing anggota (parties keep a model of each other’s 

capabilities).  

c. Masing-masing kelompok saling menerima atas visi dan 

tujuan yang disepakati selama proses kolaborasi berlangsung 

demi tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama (parties 

share a goal and keep some common vision during the 

12 G. Giesen, „Creating Collaboration: A Process That Works‟, Greg Giesen & Associates 
(2002). 



15

collaboration process towards the achievement of the common 

goal).  

d. Masing-masing kelompok harus saling berbagi pemahaman 

atas berbagai persoalan yang dihadapi, yang berimplikasi 

terhadap terciptanya diskusi atas dasar sikap sukarela dari 

masing-masing pihak (parties maintain a shared understanding 

of the problem at hand, which implies discussing the state of 

their progress (state awareness of each other). 

c. Karakteristik  Dalam Berkolaborasi 

Nilai dasar dalam kolaborasi ini yang harus dijadikan 

sebagai pedoman mereka agar apa yang diharapkan bisa dicapai 

dengan mudah. Dalam hal ini Crampton 13 menyebutkan 6 nilai 

dasar di dalam kolaborasi agar kedua belah mendapatkan berbagai 

kemudahan dalam  mencapai tujuan mereka, sebagai berikut: 

1) Saling bisa dipercaya (trust)  

Semua anggota tim kolaborasi sangat mungkin bisa 

mencapai kinerja dan hasil kerja yang tinggi jika mereka dapat 

saling percaya. Semua pihak harus konsisten dalam apa yang 

mereka katakan dengan apa yang mereka lakukan atau yang 

mereka kerjakan. Pihak pimpinan harus bersikap jujur terhadap 

bawahannya dan pihak bawahan juga harus percaya kepada 

13 Dianne Crampton, (2 Maret 2011) 6 values that enhance team collaboration: Team 
cultures. Dikutip dari https://www.corevalues.com/team-cultures/6-values-that-enhanceteam-
collaboration/. 
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atasannya. Demikian juga, mereka harus selalu memegang 

teguh nilai-nilai integritas kepada rekan kerja. Jika nilai-nilai 

kejujuran ini diabaikan oleh masing-masing pihak,  maka hal 

ini dapat merusak efektivitas kolaborasi itu sendiri dalam 

mencapai tujuan yang telah diharapkan selama ini.  

2) Saling bergantung (interdependence)  

Masing-masing anggota harus memiliki apa yang 

disebut sebagai (sense of community and team support), yaitu 

mereka harus selalu merasa senasib dan sepenanggungan atau 

seperjuangan dalam mencapai cita-cita bersama. Lebih dari itu, 

mereka juga harus selalu bersinergi dan saling berbagi antara 

anggota kolaborasi dan selalu berusaha untuk meningkatkan 

keahliannya untuk kepentingan bersama dalam berkolaborasi.  

3) Saling ikhlas (genuineness)  

Tim kolaborasi dapat mencapai hasil terbaik ketika 

kerja sama mereka didasarkan pada ketulusan atau keikhlasan 

dan bukan atas dasar kepura-puraan dan kebohongan. 

Keikhlasan di sini mengandung makna adanya kesediaan dan 

kepatuhan mereka dalam menjalankan kewajiban, kewenangan, 

dan perannya dengan sungguh-sungguh untuk kepentingan 

bersama. 
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4) Empati (empathy)  

Masing-masing kolaborator harus memiliki rasa empati 

yang dalam terhadap semua pihak yang terlibat, yaitu sikap 

yang dilandasi oleh perasaan yang mendalam dan perasaan 

kejiwaan atau emosional yang mendalam terhadap mitra 

kerjanya,  sehingga tidak ada rencana sedikit pun untuk saling 

mengkhianati satu sama lain.  

5) Risiko (risk)  

Semua anggota kolaborasi harus memiliki nilai yang 

sama tentang kemungkinan adanya sebuah „risiko‟ yang akan 

terjadi. Risiko tidak boleh dilihat sebagai sebuah kesalahan 

semata dalam sebuah  perencanaan. Sebaliknya, itu harus 

dianggap sebagai konsekuensi negatif yang harus dihindari 

sehingga ketika memutuskan suatu tindakan, mereka akan 

selalu berhati-hati, serius, dan penuh perhitungan yang dalam 

memutuskan suatu tindakan. Manajemen yang baik adalah 

sebuah manajemen yang senantiasa mempertimbangkan 

berbagai risiko yang tidak diinginkan. 

6) Keberhasilan (success)  

Keberhasilan yaitu perasaan yang positif dan penuh 

semangat yang ditanamkan secara kuat kepada semua anggota 

kolaborasi, sehingga hanya kata „sukses‟ yang memperkuat 
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tindakan mereka. Keinginan yang kuat untuk bisa mencapai 

keberhasilan harus menjadi landasan dalam bertindak, sehingga 

nantinya dapat memberikan kepuasan bagi mereka yang telah 

bekerja. Dengan begitu semua anggota kolaborasi akan 

memiliki semangat kerja keras demi keberhasilan bersama. 

d. Faktor Pendukung dan Penghambat Kolaborasi 

Beberapa faktor yang mempengaruhi suatu kerjasama yang 

dilakukan oleh suatu kelompok, yaitu: 

1) Adanya Homogenitas  

 Kerjasama merupakan hasil dari terbentuknya suatu 

kelompok yang didalamnya memiliki minat, kepentingan 

bersama, ciri-ciri, norma dan tingkah laku yang sama, serta 

adanya kesempatan bersama tentang tatat cara operasional dan 

peraturan. 

2) Besar-kecilnya Kelompok  

 Dalam suatu kelompok yang relatif kecil diwarnai oleh 

hubungan pribadi yang informal dan akrab dibandingkan 

dengan kelompok yang lebih besar. Hubungan akrab dan 

informal disebut relasi primer dan hubungan yang bersifat 

formal dan tidak akrab disebut relasi sekunder. Hal ini 

mengartikan bahwa relasi primer tingkat kerjasama yang relatif 

lebih tinggi jika dibangdingkan dengan relasi sekunder yang 
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mempunyai hubungan lebih ringan karena kurangnya 

keakraban sesama anggota. 

3) Perpindahan Fisik  

 Adanya perpindahan secara fisik seorang maupun beberapa 

orang dari suatu kelompok pada lokasi yang sekaligus 

memisahkan mereka dari kelompok asal dan melemahkan 

tingkat persamaan antar anggota kelompok asal. 

4) Efesiansi Komunikasi  

 Berbagai kerjasama yang dimiliki antar anggota merupakan 

fungsi dari efisiensi komunikasi antar anggota, termasuk 

pengyesuaian diri dengan peraturan yang ada dalam kelompok 

yang dapat mempengaruhi perilaku dan sikap anggota 

kelompok. 14 

e. Kesuksesan  Kolaborasi 

Kesuksesaan dalam suatu lembaga pendidikan akan 

berhasil dari kolaborasi dari elemen-elemen dalam sistem 

pendidikan yang saling mendukung satu dengan yang lainnya. 

Seperti yang terjadi pada di negara yang pendidikannya bagus yaitu 

Finlandia, salah satunya dikarenakan pada keseimbangan intervensi 

pada semua level pendidikan, dimana guru dan sekolah saling 

bekerjasama untuk menjadikan pembelajaran siswa pada posisi 

yang penting sehingga berfokus pada performa siswa dan 

14 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling Di 
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2016). 
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menghilangkan kesenjangan dan perbedaan di antara sekolah.15 

Kolaborasi itu timbul apabila orang menyadari bahwa mereka 

mempunyai kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan 

mempunyai pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 

untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut maka 

dilakukan dengan kolaborasi. 

Kolaborasi yang dilakukan produktif jika memenuhi lima 

sumber kerja, yaitu: 

1. Jika pemikiran yang digunakan tidak sulit, maka dapat dicapai 

dengan hasil yang maksimal. 

2. Jika cara kerja yang digunakan tidak membutuhkan banyak 

keluarnya tenaga fisik, maka tidak mengurangi hasil yang 

ingin diperoleh. 

3. Jika waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan kegiatan 

tidak lama, tetapi di peroleh hasil yang maksimal. 

4. Jika penggunaan  ruang dan jarak bisa dimaksimalkan, maka 

semua pekerjaan yang dilakukan tanpa berpindah-pindah, 

mengeluarkan tenaga yang banyak dan uang, akan 

mendapatkan hasil yang bagus. 

15 Zulmi Ramdani, Silmi Amrullah, and Lidwina Felisima Tae, „Pentingnya Kolaborasi 
Dalam Menciptakan Sistem Pendidikan Yang Berkualitas‟, Mediapsi, vol. 5, no. 1 (2019), pp. 40–
8. 
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5. Jika digunakan dengan cara hemat dalam artian kegiatan 

kolaborasi yang dilakukan berkaitan dengan tujuan dan biaya 

yang dikeluarkan tidak akan mahal.16 

f. Strategi Kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran  

 Disekolah strategi guru BK sangatlah besar pengaruhnya 

dalam proses pendidikan. Strategi guru BK disekolah adalah 

sebagai berikut:  

1) Berusaha menciptakan situasi sekolah yang dapat 

menimbulkan rasa betah bagi siswa.  

2) Memahami siswa secara menyeluruh, baik prestasi belajar, 

sosial, maupun seluruh aspek pribadinya.  

3) Pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang sebaik-

baiknya.  

4) Membina hubungan yang baik antara sekolah, dengan orang 

tua siswa dan masyarakat. 

Dalam pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik 

akan di arahkan sesuai dengan pasal 1 ayat 1 UU No.20 tahun 

2003. Untuk menyesuaikan UU tersebut, jadi guru BK tidak 

melakukannya sendiri atau begitu pula dengan guru mata pelajaran 

 16 Zaen Musyirifin, „Kolaborasi Guru BK, Guru Pendidikan Agama Islam, dan Wali 
Kelas Dalam Mengatasi Perilaku Bermasalah Siswa‟, Hisbah: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Islam, vol. 12, no. 1 (Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) Fakultas Dakwah, 2015), 
pp. 1–19. 
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juga tidak melakukannya sendiri. Dalam hal ini guru BK dengan 

guru mata pelajaran berkolaborasi untuk tercapainya tujuan 

bersama dalam pendidikan. Dalam konteks ini Bimbingan dan 

Konseling berperan dan berfungsi secara kolaborasi dalam berbagai 

hal, yaitu: 

1. Menguatkan pembelajaran yang mendidik. 

2. Memfasilitasi advokasi dan aksebilitas. 

3. Menyelenggarakan fungsi outrearch (penguatan daya dukung 

lingkungan perkembangan sebagai lingkunngan belajar). 

Prayitno menjelaskan ada beberapa bentuk kolaborasi guru 

BK dengan guru mata pelajaran dalam penyelenggraan kegiatan 

bimbingan dan konseling, yaitu: 

a) Guru BK mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang 

baik, agar setiap siswa aktif secara penuh dan mencapai hasil 

yang terbaik dalam setiap pelajaran. 

b) Guru mata pelajaran memberikan data siswa kepada guru BK 

yang dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan sikap dan 

kebiasaan siswa. Hal ini tentu saja berkaitan dengan: nilai-nilai 

dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran, dan informasi 

tentang masalah siswa terkait dengan mata pelajaran dan 

masalah-masalah siswa lainnya. 
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c) Guru BK dengan guru mata pelajaran menggunakan cara-cara 

yang bisa di gunakan dalam kelas untuk meningkatkan 

partisipasi dan aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran.  

d) Guru BK mendorong dan melatih untuk mengembangkan dan 

menerapkan ketrampilan teknis belajar, misalnya keterampilan  

mencatat materi yang sedang diuraikan oleh guru, bertanya dan 

menjawab pertanyaan guru, mengerjakan pekerjaan rumah 

yang diberikan oleh guru, cara meringkas bahan tertulis, 

membuat makalah, mempersiapkan ulangan dan ujian lain-lain.  

e) Guru mata pelajaran mendorong dan memberikan kesempatan 

kepada siswa yang membutuhkan bimbingan dan mendapatkan 

layanan dari guru BK. 

f) Guru BK membantu guru mata pelajaran membantu dalam 

siswaan, menyiapkan dan menyelenggrakan pengajaran 

perbaikan dan progam remedial bagi siswa.  

g) Dalam konferensi kasus guru mata pelajaran membantu guru 

BK memberikan informasi dan solusi bagi kasus yang 

dibicarakan.  

h) Guru mata pelajaran pun ikut merahasiakan kasus atau data 

tentang siswa yang tidak seharusnya di ketahui oleh orang 

lain.17 

17 Sawal Mahaly, „Kerjasama Guru BK Dengan Guru Mata Pelajaran IPS Dalam 
Membantu Kegiatan Belajar Siswa‟, Jurnal Pendidikan IPS, vol. 2, no. 1 (2021), pp. 1–6. 
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  Maka strategi kolaborasi yang dilakukan agar dapat 

berjalan dengan baik dan tujuan yang telah di sepakati oleh dua 

orang, yaitu: 

1) Harus saling terbuka dan bertukar informasi antara satu 

yang lainnya seperti data, keterangan, dan fakta yang 

berkaitan dengan masalah siswa. 

2) Saling pengertian dalam melakukan kolaborasi untuk 

mencapai tujuan bersama-sama. 

3) Menggunakan metode dan media yang bervariasi. 

4) Membagi tugas-tugas sesuai dengan bidangnya. 

2. Kesulitan Belajar 

a. Pengertian Kesulitan Belajar 

Kesulitan belajar merupakan permasalahan yang dihadapi 

individu berkaitan dengan kegiatan belajar. Grossman menjelaskan 

kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana prestasi tidak 

tercapai sesuai dengan kriteria standar yang telah ditetapkan.18 

Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa kesulitan belajar 

adalah suatu kondisi di mana anak didik tidak dapat belajar secara 

wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan 

dalam belajar.19 

18 A. Sibua, „Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Siswa Kelas V SD Inpres Sambiki Kecamatan Morotai Timur Info‟, Jurnal Ilmiah Wahana 
Pendidikan, vol. 6, no. 2 (2020), pp. 1–13, https://jurnal.unibrah.ac.id/index.php/JIWP. 
 19 Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. Jakarta:Rineka Cipta. 2016. Hlm 235 



25

 Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kesulitan belajar adalah suatu keadaan siswa yang tidak dapat 

belajar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dengan 

prestasi. Kesulitan belajar ini tidak selalu disebabkan karena faktor 

inteligensi yang rendah melainkan faktor mental, akan tetapi dapat 

juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi.  

Maka dapat dikatakan bahwa IQ yang tinggi belum tentu 

menjamin keberhasilan belajar. Infromasi tentang kesulitan belajar 

dapat  digunakan sebagai dasar penentuan tujuan, metode, strategi, 

dan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

kelulusan. 

b. Bentuk-Bentuk Kesulitan Belajar 

Ada beberapa bentuk kesulitan belajar, yaitu:20 

1. Learning Disorder atau kekacauan belajar adalah keadaan 

dimana proses belajar seseorang terganggu karena timbulnya 

respons yang bertentangan. Pada dasarnya, yang mengalami 

kekacauan belajar, potensi dasarnya tidak dirugikan, akan 

tetapi belajarnya terganggu atau terhambat oleh adanya 

respons-respons yang bertentangan, sehingga hasil belajar 

yang dicapainya lebih rendah dari potensi yang dimilikinya. 

Contoh : siswa yang sudah terbiasa dengan olah raga keras 

20 Nelly Nurmelly, Membimbing Kesulitan Belajar Siswa (Online). https://sumsel. 
kemenag. go. id/files/sumsel/file/file/Tulisan …). 
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seperti karate, tinju dan sejenisnya, mungkin akan mengalami 

kesulitan dalam belajar menari yang menuntut gerakan lemah-

gemulai. 

2. Learning Disfunction  merupakan gejala dimana proses belajar 

yang dilakukan siswa tidak berfungsi dengan baik, meskipun 

sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukkan adanya 

subnormalitas mental, gangguan alat dria, atau gangguan 

psikologis lainnya. Contoh : siswa yang yang memiliki postur 

tubuh yang tinggi atletis dan sangat cocok menjadi atlet bola 

volly, namun karena tidak pernah dilatih bermain bola volly, 

maka dia tidak dapat menguasai permainan volly dengan baik. 

3. Under Achiever mengacu kepada siswa yang sesungguhnya 

memiliki tingkat potensi intelektual yang tergolong di atas 

normal, tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. Contoh : 

siswa yang telah dites kecerdasannya dan menunjukkan tingkat 

kecerdasan tergolong sangat unggul (IQ = 130 – 140), namun 

prestasi belajarnya biasa-biasa saja atau malah sangat rendah.  

4. Slow Learner atau lambat belajar adalah siswa yang lambat 

dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang 

lebih lama dibandingkan sekelompok siswa lain yang memiliki 

taraf potensi intelektual yang sama. 
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5. Learning Disabilities atau ketidakmampuan belajar mengacu 

pada gejala dimana siswa tidak mampu belajar atau 

menghindari belajar, sehingga hasil belajar di bawah potensi 

intelektualnya. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa 

  Ada 2 faktor yang dilihat yaitu faktor internal dan eksternal 

siswa, yakni:21 

· Faktor internal 

1. Kognitif, seperti rendahnya kapasitas intelektual/intelegensi 

siswa-siswa. 

2. Afektif, seperti labilnya emosi dan sikap individu. 

3. Psikomotor, seperti terganggunya alat indera penglihatan 

dan pendengaran. 

· Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang meliputi semua situasi dan 

kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas 

belajar siswa, yaitu: 

21 Ibid. Hlm 234. 
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1. Lingkungan keluarga, contohnya ekonomi keluarga yang 

kurang mendukung, hubungan ayah/ibu yang tidak 

harmonis dengan siswa. 

2. Lingkungan masyarakat, contohnya: teman sepermainan 

yang perilakunya kurang baik, sekitar tempat tinggal yang 

tidak bagus. 

3. Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi sekolah yang 

kualitasnya rendah, proses belajar mengajar yang kurang 

asik dan tempat sekolah yang kurang strategis. 

d. Dampak Kesulitan Belajar 

  Masalah kesulitan belajar ini terkait dengan permasalahan 

penyesuaian diri individu, hubungan sosial individu dengan orang 

lain, cara berkomunikasinya, dari segi menghitung dan lain-

lainnya. Maksudnya adalah siswa tidak mampu mengatasi tugas-

tugas perkembangan yang ditargetkan.  Karena hal tersebut, maka 

dampak yang akan terjadi yaitu: 

1) Perkembangan dan pertumbuhan siswa menjadi terhambat. 

2) Terjadinya kesalahfahaman dalam berkomunikasi antara siswa 

dengan lingkungan sekitar. 

3) Siswa menjadi stress, depresi dan frustasi. 

4) Siswa mengklaim dirinya sebagai orang yang bodoh. 
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5) Siswa menjadi suka merendah diri, menarik diri dari 

lingkungan sosial, berperilaku nakal dan lain-lain. 

3. Guru BK 

a. Pengertian Guru BK 

  Bimbingan konseling pada satuan pendidikan secara tegas 

telah diatur dalam permendikbud nomor 111 tahun 2014 diantara 

fungsinya adalah membantu siswa dalam memahami diri dan 

lingkungan, memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan, 

penyesuaian diri sendiri dan lingkungan, penyaluran pilihan 

pendidikan, pekerjaan dan karir, pencegahan timbulnya masalah, 

perbaikan dan penyembuhan, pemeliharan kondisi pribadi dan 

situasi yang kondusif untuk perkembangan diri konselir, 

pengembangan potensi secara optimal, advokasi diri terhadap 

perlakuan yang diskriminatif, membangun adaptasi pendidik dan 

tenaga kependidikan terhadap program dan aktifitas pendidikan 

sesuai dengan latar belakang pendidikan, bakat, minat, 

kemampuan, kecepatan belajar dan kebutuhan konseli. 

  Guru BK adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

membetuk pribadi siswanya. Guru BK mempunyai kekuasaan 

untuk membentuk dan membangun kepribadian siswanya sehingga 

siswa tersebut dapat menjadi seseorang yang berguna bagi Agama, 

Nusa dan Bangsanya. Guru BK memiliki tugas pekerjaan yang 
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sama pentingnya dengan guru mata pelajaran, keduanya saling 

melengkapi dan selalu terkait satu sama yang lainnya. 

  Lesmana dalam buku Namora Lumongga menyatakan 

konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses 

konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik 

konseling secara luas, konselor dalam menjalankan perannya 

bertindak sebagai fasilitator bagi klien. Selain itu, konselor juga 

bertindak sebagai penasihat, guru, konsultan yang mendampingi 

klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi masalah yang 

dihadapinya.22  

  Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwasanya guru BK adalah seseorang atau individu 

tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dan keterampilan 

dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk 

membantu klien (siswa) dalam mengatasi permasalahannya dan 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa tersebut. 

b. Fungsi dan Tugas Guru BK 

  Fungsi dan tugas utama guru BK adalah membantu siswa 

mengatasi masalah pendidikan dan masalah pribadi yang terkait 

dengan pendidikan. Tugas guru pembimbing berkaitan dengan 

pengembangan diri siswa sesuai dengan kebutuhasn, potensi bakat, 

minat dan kepribadian siswa. Guru BK melaksaana pelayanan 

22 D.R. Namora Lumongga, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik 
(Kencana, 2014). 
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bimbingan konseling dimulai dari menyusun program bimbingan, 

analisi hasil pelaksanaan bimbingan dan tindak lanjut dalam 

program bimbingan terhadap peserta didik yang menjadi tanggung 

jawabnya yaitu 150 peserta didik. 

4. Guru Mata Pelajaran  

a. Pengertian Guru Mata Pelajaran 

Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling 

penting dalam pendidikan format pada umumnya karena bagi siswa 

guru sering dijadikan tokoh dalam keteladanan. Guru memiliki 

tugas dan fungsi yang tidak dapat dipisahkan yaitu kemampuan 

mendidik, membimbing, mengajar dan melatih. Guru dikenal 

dengan suatu pekerjaan profesional yang artinya ia memerlukan 

suatu keahlian khusus. 23 

Guru mata pelajaran adalah orang yang ahli dalam 

pengajaran pada suatu bidang tertentu seperti guru pendidikan 

agama islam, guru matematika dan lain-lainnya. Dan guru mata 

pelajaran juga merupakan orang yang sering bertatap muka dengan 

peserta didik. Maka untuk itu guru dalam proses pembelajaran 

harus memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar peserta 

didik, menciptakan suasana belajar dan pembelajaran yang baik 

23 Ahmad Sopian, „Tugas, Peran, dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan‟, Raudhah Proud 
To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, vol. 1, no. 1 (2016), pp. 88–97. 
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atau kondusif agar mencapai hasil belajar yang baik bagi peserta 

didik. 

b. Tugas Guru Mata Pelajaran 

Tugas guru mata pelajaran antara lain, sebagai berikut: 

1. Menciptakan iklim belajar yang kondusif sehingga siswa-siswa 

merasa nyaman mengikuti pelajaran di kelas atau di sekolah. 

2. Menyusun dan melakssiswaan asesmen pada semua siswa 

untuk mengetahui  kamampuan dan kebutuhannya. 

3. Menyusun Program Pengajaran Individu (PPI) bersama-sama 

dengan guru  pendidikan khusus. 

4. Melakakukan kegiatan belajar-mengajar dan mengadakan 

penilaian kegiatan belajar-mengajar untuk mata pelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

5. Memberikan program perbaikan (remedial teaching), 

pengayaan atau percepatan bagi siswa yang membutuhkan. 

6. Menyusun program pengajaran selama kurun tertentu secara 

berkelanjutan. 24 

B.  Penelitian yang Relevan  

Penelitian relevan digunakan sebagai perbandingan untuk 

menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan 

24 Nurhayati Nurhayati, „Perbedaan Pengaruh Fungsi Guru (Guru Bidang Studi dengan 
Guru Kelas) terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat IQ Siswa‟, Formatif: Jurnal 
Ilmiah Pendidikan MIPA, vol. 4, no. 2 (2015). 
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bahwa peneliti yang penulis lakukan benar-benar oleh orang lain sebagai 

berikut: 

1. Intan Nurzannag Putri HT, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, pada tahun  

2018. Meneliti judul: Strategi Guru BK  Dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa Di MTs Negeri Pematangsiantar. Berdasarkan penelitian 

Intan menunjukkan bahwa strategi guru BK yang di lakukan adalah 

bekerjasama dengan guru mata pelajaran dengan cara selalu 

berkomunikasi dan selalu melaporkan data-data hasil ujian siswa 

maupun data pendukung lainnya, melakukan diagnosis dan melakukan 

pelayanan konseling.25 Persamaan dalam penelitian ini yang akan 

penulis kaji adalah pokok pembahasannya sama-sama membahas 

tentang strategi guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. 

Sedangkan bedanya penelitian ini dengan penelitian penulis lakukan, 

penelitian penulis lebih memfokuskan pada strategi kolaborasi guru 

BK dengan guru mata pelajaran. 

2. Roza Marianti, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling 

STKIP PGRI, Sumatera Barat, Padang, pada tahun 2016. Meneliti 

dengan judul: Kerjasama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

Matematika dalam Mendiagnosis Peserta Didik yang Mengalami 

Kesulitan Belajar (Studi Deskriptif di SMP Negeri 1 Nan Sabaris). 

Berdasarkan penelitian Roza Marianti di SMP Negeri 1 Nan Sabaris 

25 Intan Nurjannah Putri HT, Strategi Guru BK dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa 
di MTs Negeri Pematangsiantar (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2018). 
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yaitu adanya permasalahan yang dialami guru mata pelajaran 

matematika dengan guru BK dalam mendiagnosis kesulitan belajar 

peserta didik di SMP Negeri 1 Nan Sabaris.26 Persamaan dalam 

penelitian ini yang akan penulis kaji adalah sama-sama membahas 

tentang kesulitan belajar siswa. Pada peneilitian ini terdapat perbedaan 

yaitu kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran matematika 

dalam mendiagnosis peserta didik sedangkan penelitian penulis 

lakukan  yaitu lebih memfokuskan pada kesulitan belajar siswa serta 

penanganannya berbentuk strategi kolaborasi guru BK dengan guru 

mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

3. Siti Faizah, Mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Bimbingan 

dan Konseling Universitas Negeri Semarang, pada tahun 2011. 

Meneliti judul Bentuk Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling 

Dengan Guru Mata Pelajaran  Dalam  Membantu Mengatasi Kesulitan 

Belajar Siswa (Studi Kasus Pada Kelas VII Smp Negeri 22 Semarang). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Faizah yaitu dalam 

proses belajar mengajar terdapat permasalahan kesulitan belajar pada 

peserta didik yang tidak hanya bersifat instruksional akan tetapi juga 

bersifat non-instruksional, maka iu dalam penanganannya memerlukan 

kerjasama guru mata pelajaran dengan guru BK agar permasalahan 

26 Mariati Roza, Kerjasama Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran Matematika dalam 
Mendiagnosis Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan Belajar (Studi Deskriptif di SMP Negeri 1 
Nan Sabaris). (STKIP PGRI Sumatera Barat, 2016). 
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kesulitan belajar yang dialami peserta didik cepat teratasi. 27 Persamaan 

dalam penelitian ini yang akan penulis kaji adalah sama-sama 

membantu  siswa dalam  menangani permasalahan tentang kesulitan 

belajar siswa agar cepat teratasi. Sedangkan bedanya penelitian ini 

dengan penelitian penulis lakukan adalah pada peneilitian ini 

membahas tentang bentuk kerjasama guru BK dengan guru mata 

pelajaran sedangkan penelitian penulis lakukan yaitu lebih 

memfokuskan bagaimana cara strategi kolaborasi guru BK dengan 

guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

4. Berdasarkan penelitian oleh Moh.Nasrulloh dan Muslimin yang 

berjudul Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling (BK) Dalam 

Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MTs Daruth Tholibiin 

Nganjuk, pada tahun 2019. Menunjukkan bahwa pengaruh BK dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa di MTs Daruth Tholibiin Nganjuk. 

Kesulitan belajar tentu dialami oleh semua siswa, akan tetapi tidak 

semua sekolah atau guru mampu mambantu siswa mengatasi masalah 

tersebut. Hampir semua sekolah pun memiliki guru BK. Akan tetapi, 

secara praktik, guru BK pun mempunyai perbedaan dalam menghadapi 

masalah siswa. Karena kultur, kebiasaan dan situasi yang berbeda. 

Strategi guru bimbingan dan konseling (BK) dalam membantu 

mengatasi kesulitan belajar siswa dilakukan melalui orientasi dan 

27 Siti Faizah, Bentuk Kerjasama Guru Bimbingan Dan Konseling Dengan Guru Mata 
Pelajaran Dalam Membantu Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa (Studi Kasus Pada Kelas VII Smp 
Negeri 22 Semarang), Skripsi (Semarang: Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Universitas Negeri Semarang, 2011) 
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informasi belajar secara klasikal selama satu jam pelajaran, 

mengadakan konseling diruang khusus pelayanan bimbingan dan 

konseling, melakukan konferensi kasus dan mengadakan tindak lanjut 

dengan bekerjasama dengan guru bidang studi dan orang tua siswa.28 

Persamaan dalam penelitian ini yang akan penulis kaji adalah sama 

fokusnya tentang kesulitan belajar siswa. Sedangkan bedanya 

penelitian ini dengan penelitian penulis lakukan adalah pada 

peneilitian ini hanya membahas strategi guru BK dalam mengatasi 

kesulitan belajar sedangkan penelitian penulis lakukan, yaitu lebih 

memfokuskan pada strategi kolaborasi guru BK dengan guru mata 

pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. 

C.  Konsep Operasional 

1. Kesulitan Belajar 

a. Prasyarat penguasaan materi 

b. Siswa mendapatkan hasil belajar yang tidak seimbang dengan 

usaha yang telah dilakukan. 

c. Keterampilan belajar siswa 

d. Siswa tidak peduli dengan pembelajaran. 

2. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

a. Faktor Internal 

1) Bersifat kesehatan peserta didik 

28 Moh Nasrulloh, „Strategi Guru Bimbingan Dan Konseling (BK) Dalam Membantu 
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa MTs Daruth Tholibiin Nganjuk‟, Intelektual: Jurnal 
Pendidikan Dan Studi Keislaman, vol. 9, no. 3 (2019), pp. 359–68. 
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2) Bersifat psikologi dan mental peserta didik 

3) Bersifat fisiologi peserta didik 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah 

3) Faktor lingkungan 

3. Strategi Kolaborasi Guru BK dengan Guru Mata Pelajaran 

a. Guru BK dan guru mata pelajaran bersama-sama mendiskusikan 

masalah tersebut agar dapat diselesaikan. 

b. Guru BK dan guru mata pelajaran  membuat strategi  bersama-

sama untuk menyelesaikan permasalahan siswa dalam kesulitan 

belajar. 

c. Guru BK dan guru mata pelajaran bekerjasama dalam kesuksesan 

belajar siswa di sekolah. 

d. Strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru BK dengan guru 

mata pelajaran diharapkan dapat meningkatkan cara belajar siswa 

sehingga hasil akhirnya memuaskan. 

4. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Strategi Kolaborasi Guru 

BK dengan Guru Mata Pelajaran 

a. Faktor Pendukung 

1) Sumber daya manusia dan sumber daya uang sangat penting 

dalam strategi kolaborasi ini. 

2) Otoritas atau kewenangan 

3) Koordinasi guru BK 
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b. Faktot Penghambat 

1) Waktu, sulit bertemu secara langsung. 

2) Kekurangan tenaga guru BK. 

3) Terlalu banyak membuat keputusan juga menjadi lambat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara mendeskripsikan 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode penelitian.29 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 

mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang 

sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik data yang 

tampak, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada 

generalisasi, tapi lebih menekankan pada makna. Generalisasi dalam 

penelitian kualitatif dinamakan transferability, artinya hasil penelitian 

tersebut digunakan di tempat lain, manakala tempat tersebut memiliki 

karakteristik yang tidak jauh berbeda.30 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini laksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Bukit Batu yang berada di Jl. Ahmad Yani Sejangat, Kecamatan Bukit 

 29 Tohirin, „Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling‟, 
Jakarta: PT. Raja Grafindo (2012). Hal. 3 
 30 Zuchri Abdussamad, Buku Metode Penelitian Kualitatif (OSF Preprints, 2022). 
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Batu, Kabupaten Bengkalis Riau. Pemilihan lokasi ini karena 

permasalahan-permasalahan yang diteliti ada di lokasi. Sedangkan waktu 

penelitian ini dilakssiswaan setelah seminar proposal yaitu 24 Januari - 24 

April 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru BK, guru mata pelajaran 

dan siswa yang memiliki masalah kesulitan belajar di SMAN 1 Bukit 

Batu. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah bagaimana strategi 

kolaborasi guru BK dan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa diSMAN 1 Bukit Batu.  

D. Informan Penelitian  

Informan dari penelitian ini adalah 2 orang guru BK,  5  orang guru 

mata pelajaran diantaranya guru bahasa Indonesia, guru penjaskes, guru 

kimia, guru PAI, dan guru sejarah, serta 10 orang siswa SMAN 1 Bukit 

Batu yang memiliki masalah  pada kesulitan belajar. Dimana guru BK dan 

guru mata pelajaran adalah faktor utama dalam penyelesaian masalah 

kesulitan belajar pada siswa. Siswa sebagai informan pendukung dalam 

penelitiaan adalah siswa yang direkomendasikan oleh guru BK sebagai 

siswa yang mengalami kesulitan belajar dan mendapatkan penanganan 

yang melibatkan guru BK bersama dengan guru mata pelajaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 
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mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka 

peneiliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan.31 Karena informasi yang diperlukan adalah kata-kata yang 

diungkapkan oleh subjek secara langsung, hingga dapat dengan jelas 

menggambarkan perasaan subjek penelitian dan mewakili kebutuhan 

informasi dalam penelitian. Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap 

muka (face to face relation) antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai tentang masalah yang diteliti.32 Teknik wawancara dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara 

yang dilakukan dengan cara menggunakan pedoman yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dalam melakukan wawancara penulis juga 

menggunakan tape recorder sebagai alat bantu merekam ketika 

wawancara dengan informan dan memudahkan penulis dalam 

menuliskan kembali informasi yang didapat dari informan.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 

dibutuhkan oleh penulis yang meliputi tulisan, gambar, rekaman dan 

31 H. Zuchri Abdussamad and M. Si SIK, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media 
Press, 2021). 

32Raja Rahima dan Fitra Herlinda, Instrumen BK 1 Teknik Non Tes (Teori dan Praktek), 
Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2017, hlm.52  
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dokumen-dokumen tentang kerjasama yang dilakukan dan dokumen lain 

yang dibutuhkan.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menemukan dan menyusun data secara 

sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan sumber lain sehingga 

peneliti dapat dengan mudah memahaminya dan menyampaikan hasilnya 

kepada orang lain. Analisis data dilakukaan dengan cara 

mengorganisasikan data, menguraikannya kedalam bagian-bagian, 

mensistensiskannya, menyusunnya dalam  pola, memilih apa yang penting 

dan apa yang sedang di pelajari, dan menarik kesimpulan yang dapat 

dipahami oleh orang lain.33 Adapaun langkah-langkahnya adalah: 

1) Reduksi Data 

Mereduksi data adalah merangkum, di tahap ini peneliti 

memilih hal-hal yang paling penting yang berkaitan dengan fokus pada 

penelitiannya. Data yang direduksi memberi gambaran-gambaran yang 

lebih tajam tentang hasil pengamatan dan juga untuk mempermudah 

penulis dalam mencari data yang diperlukan dalam penelitian. Peneliti 

memilah-milah data pokok yang telah didapat dari lapangan dan 

membuang data yang tidak perlu dimasukkan kedalam penelitiannya.  

2) Penyajian Data 

33 Ahmad Rijali, „Analisis data kualitatif‟, Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah, vol. 17, no. 
33 (2019), pp. 81–95. 
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Setelah mereduksi data, maka tahap selanjutnya adalah 

penyajian data. Pada tahap ini, peneliti mendeskripsikan hasil data 

yang telah diperoleh dari penelitian di lapangan menggunakan kalimat-

kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif berupa teks yang bersifat 

naratif.  

3) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah penelitian kualitatif yang dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi bisa juga tidak, 

karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 

lapangan. 34 

G. Triangulasi Data  

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu data yang lain untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap suatu data.35Triangulasi data yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu:  

1. Triangulasi Sumber 

 Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber yang ada 

di ruang lingkup SMA Negeri 1 Bukit Batu. 

 

 34 Ibid.h.334 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2015).h.330 
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2. Triangulasi Teknik 

 Menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  

3. Triangulasi Waktu 

 Peneliti akan mempertimbangkan waktu pengumpulan data seperti 

hari, jam, dan lain-lainnya. Karena waktu mempengaruhi kredibilitas 

data.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dikemukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Startegi kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa, yaitu: 

a. Saling berbagi infomasi atau data tentang kondisi siswa di kelas 

ke guru BK untuk memperoleh layanan bimbingan dan konseling. 

b. Kerjasama yang dilakukan oleh guru mata pelajaran adalah 

mengalih tangan kasus siswa kepada guru BK yang memerlukan 

pelayanan khusus bimbingan dan konseling.  

c. Guru BK dan guru mata pelajaran saling mengobservasi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar seperti cara belajar siswa. 

d. Guru mata pelajaran berkolaborasi dengan guru BK dalam 

penyesuaian metode pengajaran mereka sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Guru BK dapat memberikan informasi tentang gaya belajar 

siswa, minat, dan kebutuhan khusus lainnya, sehingga guru mata 

pelajaran dapat memodifikasi pendekatan, metode dan media 

dalam mengajar. 

2. Faktor pendukung guru BK dengan guru mata pelajaran berkolaborasi 

mengatasi kesulitan belajar siswa adalah faktor pendukung seperti 

sarana dan prasarana, para personil sekolah, serta koordinasi dari guru 



74

BK sangat mendukung untuk mensukseskan strategi kolaborasi yang 

pasti berkaitan dengan perkembangan, kualitas, kuantitas siswa di 

sekolah. Faktor penghambat seperti masalah waktu yang kurang 

efektif membuat guru BK dengan guru mata pelajaran susah untuk 

bertemu secara  langsung. Karena guru mata pelajaran masuk ke kelas 

dan terkadang guru BK ada kegiatan yang lain. Selain itu juga 

keterbatasan guru BK di sekolah ini cuma ada 2 orang. Namun faktor 

penghambat strategi kolaborasi tidak menyebabkan kefatalan, tetapi 

masih bisa diatasi dengan baik. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

oleh penulis, ada beberapa saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Kepada pihak sekolah, harus memberikan dukungan penuh kepada 

guru BK dan guru mata pelajaran dalam strategi kolaborasi. Hal ini 

meliputi alokasi waktu khusus untuk pertemuan atau sumber daya 

tambahan. 

2. Kepada Guru BK, peneliti menyarankan setelah mengidentifikasi 

masalah belajar siswa, guru BK harus membuat rencana tindak lanjut 

bersama. Rencana ini harus mencakup langkah-langkah konkret yang 

akan diambil oleh kedua belah pihak untuk membantu siswa 

mengatasi kesulitan belajar.  

3. Kepada guru mata pelajaran, diharapkan untuk lebih mengatur waktu 

pertemuan rutin antara guru BK untuk membahas kesulitan belajar dan 
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kasus lainnya. Pertemuan ini harus melibatkan diskusi terbuka tentang 

masalah siswa dan sharing informasi serta pengalaman untuk 

menemukan solusi yang efektif.  

4. Kepada siswa, diharapkan untuk selalu terbuka kepada guru mata 

pelajaran maupun guru BK mengenai permasalahan yang sedang 

dihadapi, berusaha mendapatkan nilai hasil belajar yang baik, serta 

mengubah cara belajarnya kearah yang lebih baik agar mendapatkan 

hasil belajar yang memuaskan. 
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LAMPIRAN  



 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA  

STRATEGI KOLABORASI GURU BIMBINGAN KONSELING 

DENGAN GURU MATA PELAJARAN DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 1 BUKIT BATU 

Nama Informan  :  
Jabatan   :  
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat   :  
 
1 Apa yang menjadi kriteria anak yang 

mengalami kesulitan belajar? Ada berapa 
siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

 

2 Bagaimana ibu mengetahui siswa tersebut 
mengalami kesulitan belajar? 

 

3 Apakah ada siswa yang hasil belajarnya 
tidak seimbang dengan usaha yang 
dilakukannya? Dan Jika ada, bagaimana 
upaya guru BK dalam membantu siswa 
tersebut? 

 

4 Apa yang menyebabkan siswa lambat dalam 
memahami dan mengerjakan tugas-tugas 
kegiatan belajar? 

 

5 Faktor apa saja yang menyebabkan 
terjadinya kesulitan belajar pada siswa? 

 

6 Bagaimana ibuk mengatasi faktor penyebab 
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa 
tersebut? 

 

7 Apakah di sekolah ini terdapat usaha 
strategi kolaborasi antara guru BK dengan 
guru mata pelajaran dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa? 

 

8 Bagaimana strategi kolaborasi yang 
dilakukan oleh guru BK dengan guru mata 
pelajaran dalam mengatasi permasalahan 
kesulitan belajar siswa? 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan 
tidak berhasil, apakah ada alternatif lain 
yang dilakukan? 

 



9 Jika strategi kolaborasi yang diterapkan 
tidak berhasil, apakah ada alternatif lain 
yang dilakukan? 

 

10 Apakah startegi kolaborasi guru BK dengan 
guru mapel dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa ini mendapat dukungan dari 
pihak sekolah? Dan apakah sarana 
prasarana sekolah menunjang kegiatan 
tersebut? 

 

11 Apakah dalam strategi kolaborasi ini ada 
meminta bantuan dari pihak lain selain guru 
mapel? 

 

12 Bagaimana komunikasi yang terjalin antara 
guru BK dengan guru mapel dalam 
mendiskusikan masalah kesulitan belajar 
ini? 

 

13 Selama melakukan kegiatan ini, pasti guru 
BK dengan guru mapel mempunyai gaya 
bekerja yang berbeda, bagaimana caranya 
menyatukan gaya bekerja yang sama untuk 
mensukseskan kegiatan ini? 

 

14 Selama mengatasi permasalahan ini 
bagaimana koordinasi guru BK dengan guru 
mapel? 

 

15 Apakah ada faktor penghambat yang lain 
berkenaan dengan strategi kolaborasi antara 
guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa ini? 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 



PEDOMAN WAWANCARA  

STRATEGI KOLABORASI GURU BIMBINGAN KONSELING 

DENGAN GURU MATA PELAJARAN DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 1 BUKIT BATU 

Nama Informan  :  
Jabatan   :  
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat   :  
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
1 Apa yang menjadi kriteria anak yang 

mengalami kesulitan belajar? Ada berapa 
siswa yang mengalami kesulitan belajar 
mata pelajaran yang diampu oleh 
bapak/ibu? 

 

2 Faktor apa saja yang menyebabkan siswa 
tersebut mengalami kesulitan belajar? 
 

 

3 Sebelum masuk ke kelas, biasanya materi 
nya ibu ambil dari mana dan media apa 
yang telah bapak/ibu siapkan untuk 
diajarkan? 

 

4 Metode apa saja yang digunakan guru mata 
pelajaran untuk meningkatkan pemahaman 
belajar siswa?  

 

5 Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi faktor 
penyebab kesulitan belajar yang terjadi 
pada siswa? 
 

 

6 Apakah di sekolah ini terdapat usaha 
strategi kolaborasi antara guru BK dengan 
guru mata pelajaran dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa? 

 

7 Bagaimana strategi kolaborasi yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan 
guru BK dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa? 
 

 

8 Jika strategi kolaborasi yang diterapkan 
tidak berhasil, apakah ada alternatif lain 
yang dilakukan? 

 

9 Apakah startegi kolaborasi guru BK 
dengan guru mata pelajaran dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa ini 
mendapat dukungan dari pihak sekolah? 
Dan apakah sarana prasarana sekolah 
menunjang kegiatan tersebut? 
 

 



10 Selama proses strategi kolaborasi 
berlangsung apakah membutuhkan bantuan 
dari pihak lain selain guru BK?  

 

11 Selama strategi kolaborasi ini 
dilaksanakan,bagaimana komunikasi 
bapak/ibu dengan guru BK? 

 

12 Selama melakukan kegiatan ini, pasti guru 
BK dengan guru mata pelajaran 
mempunyai gaya bekerja yang berbeda, 
bagaimana caranya menyatukan gaya 
bekerjayang sama untuk mensukseskan 
kegiatan ini? 

 

13 Apakah ada faktor penghambat yang lain 
berkenaan dengan strategi kolaborasi antara 
guru BK dengan guru mata pelajaran dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa ini? 

 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

STRATEGI KOLABORASI GURU BIMBINGAN KONSELING 

DENGAN GURU MATA PELAJARAN DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 1 BUKIT BATU 

Nama Informan  :  
Jabatan   :  
Hari/Tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat   :  
 
No Pertanyaan Alternatif Jawaban 
1 Bagaimana kemampuan kamu dalam 

menguasai materi yang diajarkan oleh guru 
mata pelajaran? 

 

2 Dalam proses pembelajaran apa kendala 
yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada 
masalah fisik yang kamu alami apa solusi 
yang kamu lakukan? 
 

 

3 Bagaimana sistem pengajaran disekolah 
sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?  

 

4 Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu 
mengikutinya kamu senang dan berikan 
alasan nya! 

 

5 Apakah kamu mempunyai pelajaran yang 
tidak kamu sukai dan sebutkan?  

 

6 Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat 
mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas? 

 

7 Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin 
dirumah? 

 

8 Apakah keluarga membantu proses belajar 
mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya 
sebutkan contohnya? 

 

9 Bagaimana teman-teman disekolah mu, 
apakah kamu pernah melakukan kerja 
kelompok diluar sekolah? Dan  faktor 
lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar 
kamu? 

 

10 Apakah sarana dan prasarana disekolah 
kamu sudah memadai untuk menunjang 
kegiatan belajar? 

 

11 Bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran  



membantu kamu mengatasi permasalahan 
kesulitan belajar yang kamu alami? 

 

  



Lampiran 2. Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

STRATEGI KOLABORASI GURU BIMBINGAN KONSELING 

DENGAN GURU MATA PELAJARAN DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 1 BUKIT BATU 

Identitas Informan 
Nama Informan  : GBK 1 
Jabatan   : Guru BK 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 10-02-2023 
Waktu   : 11.15 wib s.d selesai 
Tempat   : Ruang BK SMAN 1 Bukit Batu 
 
Hisna 
Apa yang menjadi kriteria anak yang mengalami kesulitan belajar? Ada berapa siswa 
yang mengalami kesulitan belajar buk? 
GBK 1 
Yang menjadi kriteria adalah lambat memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh 
guru mapel, tidak kosentrasi saat pelajaran berlangsung. Terkadang siswa saat 
pembelajaran  berlangsung mengubah topic pembicaraan guru misalnya guru matematika 
menjelaskan materi tentang trigonometri, siswa malah membicarakan pelajaran 
b.indonesia. Sekitar 10-15% anak yang mengalami kesulitan belajar yang sesuai dengan 
kriteria yang ibuk sebut tadi. 
Hisna 
Bagaimana ibu mengetahui siswa tersebut mengalami kesulitan belajar? 
GBK 1 
Ya tentu dari pengaduan guru mapel bahwa nilai rata-rata siswa kurang, sering tidak 
masuk kelas, tidak mengerjakan tugas, anak sendiri datang keguru BK dengan mengeluh 
atau curhat dia sulit memahami mata pelajaran tertentu, dan yang pastinya dengan 
psikotes kami dapat mengelompokkan anak yang mengalami kesulitan parah dengan anak 
yang biasa-biasa saja. Untuk anak yang mengalami kesulitan belajar yang biasa-biasa saja 
maka guru mapel dapat mengulang kembali materi yang diajarkan sampai anak betul-
betul paham. Sedangkan untuk anak yang mengalami kesulitan belajar yang parah maka 
kami mengkelompokkan pada anak inklusi. Untuk kelas inklusi ini baru kami bentuk 
pada semester baru ini. 
Hisna 
Selanjutnya pertanyaan tentang faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesulitan 
belajar pada siswa buk? 
GBK 1 
Faktor internal, yang sering terjadi pada diri siswa sehingga siswa menjadi sulit 
memahami materi dan juga pengaruh dari faktor keluarga dan lingkungan sekitar siswa. 
Sedangkan faktor eksternal siswa dari faktor keluarga dan lingkungan sekitar siswa. 
Hisna 
Bagaimana ibuk mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa 
tersebut? 



GBK 1 
Saya memberikan motivasi kepada siswa dan sering yang kami lakukan adalah 
mengingatkan siswa yang mengalami kesulitan belajar.  
Hisna 
Baik buk, nah pertanyaan selanjutnya buk mengenai apakah di sekolah ini terdapat usaha 
strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa? 
GBK 1 
Ada, kegiatan ini sering kami lakukan setelah pembagian lapor karena sebelum 
pembagian lapor kami guru-guru disekolah ini mengadakan musyawarah maka dari situ 
tahu siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM, setelah itu tugas GBK 
mengelompokkan siswa tersebut. 
Hisna 
Bagaimana penanganan strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi permasalahan kesulitan belajar siswa?  
GBK 1 
Untuk penanganan sekarang ini yang dilakukan GBK adalah mendata siswa-siswa yang 
mengalami kesulitan belajar dan mengelompokkan siswa tersebut, setelah itu GBK akan 
menyebarkan angket gaya belajar. Maka dari angket gaya belajar ini dapat terlihat mana 
siswa yang gaya belajarnya audio, visual dan kinestetik. Setelah itu GBK akan 
memberikan data kepada guru mapel tentang gaya belajar siswa. Nah disini GMP dan 
GBK memikirkan metode apa yang cocok dengan siswa-siswa yang sudah dikelompok 
tadi dan kami juga mempersiapkan kelas inklusi bagi siswa-siswa kesulitan belajar. 
Hisna 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan tidak berhasil, apakah ada alternatif lain yang 
dilakukan? 
GBK 1 
Ada, kami diskusi terlebih dahulu antara GBK dengan GMP dikelompokkan  
permasalahan  siswa seperti apa dan setelah itu kami akan memanggil orang tua siswa 
tersebut yang menjadi permasalahan belajar disekolah, dan kami juga meminta kerjasama  
dengan orang tua agar bisa dipantau belajar siswanya dirumah. 
Hisna 
Oke buk, nah buk apakah untuk startegi kolaborasi guru BK dengan guru mapel dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa ini mendapat dukungan dari pihak sekolah? Dan apakah 
sarana prasarana sekolah menunjang kegiatan tersebut? 
GBK 1 
Untuk strategi kolaborasi ini sangat mendapatkan dukungan dari pihak sekolah dan dari 
sarana prasarana sangat mendukung untuk keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. 
Hisna 
Alhamdulillah buk, apakah dalam strategi kolaborasi ini ada meminta bantuan dari pihak 
lain selain guru mapel? 
GBK 1 
Ada, saya meminta bantuan kepada psikolog mengenai solusi berbagai masalah yang 
terjadi pada siswa, untuk waktunya saat terjadinya psikotes. 
Hisna 
Bagaimana komunikasi yang terjalin antara guru BK dengan guru mapel dalam 
mendiskusikan masalah kesulitan belajar ini? 
 
 
 



GBK 1 
Alhamdulillah berjalan dengan baik dan lancar. Jika ada masalah siswa pada mata 
pelajaran yang tertentu interaksi secara langsung tidak menggunakan via telepon dan 
selalu guru mapel memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada GBK tentang 
permasalahan belajar atau yang lainnya. 
Hisna 
Selama melakukan kegiatan ini, pasti guru BK dengan guru mapel mempunyai gaya 
bekerja yang berbeda, bagaimana caranya menyatukan gaya bekerja yang sama untuk 
mensukseskan kegiatan ini? 
GBK 1 
Biasanya kami akan menyesuaikan dengan aturan sekolah, karena jadwal GBK dengan 
guru mapel sering tidak tepat. Jika hal tersebut terjadi maka kami akan meminta 
persetujuan dari kepala sekolah kapan waktu untuk kami berdiskusi. 
Hisna 
Selama mengatasi permasalahan ini bagaimana koordinasi guru BK dengan guru mapel? 
GBK 1 
Kami GBK setiap hari koordinasi dengan guru mapel tentang siswa yang mengalami 
kesulitan belajar misalnya siswa N setiap harinya mengalami turun naik dalam belajar, 
maka kami akan melakukan observasi lagi lagi sampai permasalahan belajarnya tuntas 
diatasi. 
Hisna 
Pertanyaan terkahir buk, apakah ada faktor penghambat yang lain berkenaan dengan 
strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa ini? 
GBK 1 
Waktu yang sangat tidak efektif dan kurangnya tenaga GBK. Terkadang GBK nya ada 
kegiatan yang lain dan sama juga seperti GMP sehingga sulit untuk berjumpa. 
Hisna 
Oke buk, terima kasih atas waktu yang sudah ibuk luangkan untuk saya wawancara buk. 
GBK 1 
Iya Hisna. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Identitas Informan 
Nama Informan  : GBK 2 
Jabatan   : Guru BK 
Hari/Tanggal  : Senin, 13/02/2023 
Waktu   : 10.10 wib s.d selesai 
Tempat   : Ruang BK SMAN 1 Bukit Batu  
 
Hisna 
Apa yang menjadi kriteria anak yang mengalami kesulitan belajar? Ada berapa siswa 
yang mengalami kesulitan belajar buk? 
GBK 2 
Motivasi belajar siswa yang rendah, ketidakhadiran siswa, daya ingatan siswa dan ia malu 
untuk bertanya materi yang diajarkan oleh GMP. IQ siswa bisa ditingkatkan asal ada 
kemauan atau motivasi siswa tersebut untuk belajar. misalnya ada siswa IQ yang rata-rata 
kebawah, akan tetapi dia mau belajar dan dia mendapat nilai yang tinggi. Dan saya tidak 
menyangka siswa tersebut bisa tinggi nilainya. Ada sekitar 10-15% siswa yang  
mengalami kesulitan belajar di sekolah ini. 
Hisna 
Bagaimana ibu mengetahui siswa tersebut mengalami kesulitan belajar? 
GBK 2 
Biasanya dari laporan guru BK yang satu lagi dan guru mapel bahwa anak ini mengalami 
sulit belajar, dan hasil data psikotes anak. 
Hisna 
Selanjutnya pertanyaan tentang faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesulitan 
belajar pada siswa buk? 
GBK 2 
Faktor internal yaitu kurangnya motivasi pada siswa, tidak mempunyai minat pada mata 
pelajaran tertentu, gaya belajar dan ketidakhadiran siswa Faktor eksternal yaitu 
kurangnya dorongan keluarga kepada siswa tersebut, permasalahan keluarga yang 
terbawa sampai disekolah sehingga siswa tersebut sulit berkosentrasi saat pembelajaran 
berlangsung, faktor lingkungan pertemanannya yang tidak baik. 
Hisna 
Bagaimana ibuk mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada siswa 
tersebut? 
GBK 2 
Pada internal siswa yang dapat saya lakukan sekarang ini adalah memberikan motivasi 
kepada siswa. Dan saya meminta bantuan juga kepada orang tua, GMP, dan teman 
sekelas nya untuk membantu dia untuk semangat belajar.. 
Hisna 
Baik buk, nah pertanyaan selanjutnya buk mengenai apakah di sekolah ini terdapat usaha 
strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa? 
GBK 2 
Tentu saja ada. 
Hisna 
Bagaimana penanganan strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi permasalahan kesulitan belajar siswa?  
GBK 2 
Strategi kolaborasinya masih berupa laporan dan informasi siswa dari GMP dan saya juga 
ada catatan dari konseling individual siswa. Kemudian GBK mengkelompokkan gaya 



belajar siswa yang audio, visual dan kinestatik. Sehingga mempermudahkan GMP untuk 
mengajar di kelas karena sudah mengetahui gaya belajar si A seperti apa. Sedangkan 
strategi kolaborasi yang kami lakukan saat ini adalah mempersiapkan kelas inklusi bagi 
siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Hisna 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan tidak berhasil, apakah ada alternatif lain yang 
dilakukan? 
GBK 2 
Kami akan bekerjasama juga dengan orang tua dirumah agar dipantau siswa-siswanya 
belajar dirumah dan siswa tersebut di les kan. 
Hisna 
Oke buk, nah buk apakah untuk startegi kolaborasi guru BK dengan guru mapel dalam 
mengatasi kesulitan belajar siswa ini mendapat dukungan dari pihak sekolah? Dan apakah 
sarana prasarana sekolah menunjang kegiatan tersebut? 
GBK 2 
Sangat mendapat dukungan. 
Hisna 
Alhamdulillah buk, apakah dalam strategi kolaborasi ini ada meminta bantuan dari pihak 
lain selain guru mapel? 
GBK 2 
Orang yang terlibat yaitu Wali kelas, wakil kesiswaan, bendahara dan kepala sekolah 
kami berdiskusi mengenai belajar siswa. 
Hisna 
Bagaimana komunikasi yang terjalin antara guru BK dengan guru mapel dalam 
mendiskusikan masalah kesulitan belajar ini? 
GBK 2 
Berjalan dengan lancar dan baik dengan GMP dalam hal apapun, dan untuk informasi 
atau data-data mengenai siswa yang bersangkutan diberikan dengan baik oleh guru mapel 
ke GBK. 
Hisna 
Alhamdulillah buk, apakah dalam strategi kolaborasi ini ada meminta bantuan dari pihak 
lain selain guru mapel? 
GBK 2 
Orang yang terlibat yaitu Wali kelas, wakil kesiswaan, bendahara dan kepala sekolah 
kami berdiskusi mengenai belajar siswa. 
Hisna 
Bagaimana komunikasi yang terjalin antara guru BK dengan guru mapel dalam 
mendiskusikan masalah kesulitan belajar ini? 
GBK 2 
Berjalan dengan lancar dan baik dengan guru mata pelajaran dalam hal apapun, dan untuk 
informasi atau data-data mengenai siswa yang bersangkutan diberikan dengan baik oleh 
guru mapel ke guru BK. 
Hisna 
Selama melakukan kegiatan ini, pasti guru BK dengan guru mapel mempunyai gaya 
bekerja yang berbeda, bagaimana caranya menyatukan gaya bekerja yang sama untuk 
mensukseskan kegiatan ini? 
GBK 2 
Biasanya untuk menyelaraskan satu pemikiran kami akan berdiskusi atau mengadakan 
musyawarah sampai mencapai mufakat yang disetujui 2 belah pihak. 
 



Hisna 
Selama mengatasi permasalahan ini bagaimana koordinasi guru BK dengan guru mapel? 
GBK 2 
Setiap ada laporan yang ada baik dari wali kelas ataupun guru mata pelajaran, guru BK 
akan segera ditindak lanjuti. Misalnya apakah anak tersebut butuh dipanggil orang tua apa 
tidak. 
Hisna 
Pertanyaan terkahir buk, apakah ada faktor penghambat yang lain berkenaan dengan 
strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa ini? 
GBK 2 
Ada, disekolah ini GBK nya  cuma ada 2 orang jadi kami sedikit kewalahan dengan siswa 
yang kami pegang sekitar 679 siswa, dan dari segi waktu sering menjadi permasalahan 
karena GBK dengan GMP tidak menemui waktu yang sesuai. 
Hisna 
Oke buk, terima kasih atas waktu yang sudah ibuk luangkan untuk saya wawancara buk. 
GBK 2 
Iya sama-sama Hisna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA  

STRATEGI KOLABORASI GURU BIMBINGAN KONSELING 

DENGAN GURU MATA PELAJARAN DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 1 BUKIT BATU 

Identitas Informan 
Nama Informan  : GMP 1 
Jabatan   : Guru B.indonesia 
Hari/Tanggal  : Selasa/31-01-2023 
Waktu   : 11.50 wib sd selesai 
Tempat   : Ruang BK SMAN 1 Bukit Batu 
 
Hisna 
Buk kita mulai ya buk dari pertanyaan pertama apa yang menjadi kriteria anak yang 
mengalami kesulitan belajar? Ada berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar mata 
pelajaran yang diampu oleh bapak/ibu?  
GMP 1 
Dalam mapel saya siswa lebih ke IQ yang lambat memahami mata pelajaran yang saya 
sampaikan. Ada sekitar 5 orang perkelas yang mempunyai IQ kurang memahami materi 
yang disampikan. Ternyata bukan di mata pelajaran saya saja di mata pelajaran yang lain 
siswa tersebut mempunyai masalah yang sama. 
Hisna 
Faktor apa saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar? 
GMP 1 
Penyebab nya faktor internal dari dalam diri anak tersebut dan faktor eksternal misalnya 
masalah keluarga, masalah percintaan dan lingkungan sekitarnya. 
Hisna 
Sebelum ibuk masuk ke kelas, biasanya materi nya ibu ambil dari mana dan media apa 
yang telah bapak/ibu siapkan untuk diajarkan?  
GMP 1 
Dari buku paket sekolah, internet dll. Media yang saya gunakan PPT , untuk materi di 
PPT saya buat materinya dengan ringkas. 
Hisna 
Biasanya  metode apa saja yang ibuk gunakan untuk meningkatkan pemahaman belajar 
siswa?  
GMP 1 
Metode yang saya gunakan ceramah, diskusi kelompok dan terkadang kalau siswa mulai 
bosan saya akan bermain game yang berkaitan dengan pembelajaran hari itu supaya anak 
tersebut bisa lebih paham materi yang diajarkan. 
Hisna 
Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada 
siswa? 
GMP 1 
Bahkan saya sudah semaksimal mungkin dan menggunakan bahasa daerah agar siswa 
memahami materi yang saya sampaikan. Yang saya butuhkan dalam kelas yaitu kualitas 
anak bukan kuantitas anak. Saya sangat berharap anak bisa memahami materi yang saya 



sampaikan. Akan  tetapi balik lagi ke anak tersebut memang tidak bisa menerima materi 
yang saya sampaikan. Saya setiap 3 bulan sekali mengadakan evaluasi tentang bagaimana 
saya mengajar, apakah cepat dalam menyampaikan materi, kenapa ada beberapa orang 
yang kurang faham dengan materi yang saya sampaikan. Jawaban siswa tersebut 
Alhamdulillah positif, ada yang mengatakan ibuk dalam menyampaikan materi sudah 
baik dan bagus, kami merasa enjoy tidak merasa tertekan dalam mengikuti pembelajaran , 
dan ada juga yang tulis seperti ini bukan dari materi ibuk yang membuat kami tidak 
faham tapi memang dari kami tidak mampu memahaminya buk, karena kami sulit 
berkosentrasi didalam kelas dan bukan mapel ibuk saja kami seperti itu buk 
Hisna 
Apakah di sekolah ini terdapat usaha strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?  
GMP 1 
Iya, ada.  
Hisna 
Bagaimana strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan guru BK 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa? 
GMP 1 
Hal yang pertama adalah penanganan dari saya dulu, kalau tidak ada perubahan masalah 
yang  berkaitan dengan siswa saya berkonsultasi dulu ke wali kelas, karena wali kelas 
tahu siswa tersebut seperti apa. Nanti kalau misalnya tidak ada juga perubahannya, baru 
saya ke guru BK. Guru BK dengan saya akan membuat strategi apa yang cocok untuk 
anak tersebut, seperti memberikan jam tambahan pelajaran kepada siswa tersebut. 
Hisna 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan tidak berhasil, apakah ada alternatif lain yang 
dilakukan? 
GMP 1 
Jika itu tidak berhasil maka saya akan melakukan pendekatan dengan siswa lagi. 
Hisna 
Apakah startegi kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa ini mendapat dukungan dari pihak sekolah? Dan apakah sarana 
prasarana sekolah menunjang kegiatan tersebut?  
GMP 1 
Iya sekolah sangat mendukung  
Hisna 
Baik, pertanyaan selanjutnya buk, selama proses strategi kolaborasi berlangsung apakah 
membutuhkan bantuan dari pihak lain selain guru BK?   
GMP 1 
Ada ke wali kelas karena wali kelas lebih banyak mengetahui kondisi anak tersebut  
Hisna 
Selama strategi kolaborasi ini dilaksanakan,bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan 
guru BK? 
GMP 1 
Alhamdulillah komunikasi saya dengan guru BK sangat baik. 
Hisna 
Alhamdulillah ya buk, pertanyaan selanjutnya selama melakukan kegiatan ini, pasti guru 
BK dengan guru mata pelajaran mempunyai gaya bekerja yang berbeda, bagaimana 
caranya menyatukan gaya bekerja yang sama untuk mensukseskan kegiatan ini?  
 
 



GMP 1 
Biasanya kami akan melakukan dengan cara berdiskusi agar mencapai hasil yang di 
inginkan.Apakah ada faktor penghambat yang lain berkenaan dengan strategi kolaborasi 
antara guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa ini?  
GMP 1 
Masalah waktu aja sih karena saya sibuk mengajar dikelas. 
Hisna 
Oke buk, terima kasih atas waktu yang sudah ibuk luangkan untuk saya wawancara buk. 
GMP 1 
Iya sama-sama Hisna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : GMP 2 
Jabatan   : Guru PJOK 
Hari/Tanggal  : Selasa/31-01-2023 
Waktu   : 13.00 wib sd selesai 
Tempat   : Taman Sekolah 
 
Hisna 
Pak kita mulai ya buk dari pertanyaan pertama apa yang menjadi kriteria anak yang 
mengalami kesulitan belajar? Ada berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar mata 
pelajaran yang diampu oleh bapak?  
GMP 2 
Sebenarnya siswa kita ini memiliki kriteria cara belajarnya, kita sebagai guru tersebut 
tidak bisa menjudge anak tersebut. Siswa ini berbeda ada yang lemah di teori akan tetapi 
bagus di praktek. Begitu sebaliknya. Untuk kesulitan pelajaran bapak ada beberapa orang 
yang mengalami. Anak yang pintar hanya teori sedangkan di praktek susah. Malahan 
lebih bagus anak yang tidak di teori tapi dia bisa dipraktek. Bapak lebih mementingkan 
nilai praktik terlebih dahulu. Selama saya mengajar mapel saya, sekarang ini saya masuk 
materi baru yaitu senam lantai. Jadi ada siswa yang tidak bisa melakukan rolling ke 
depan. Kalau di bilang ada tidak sampai sekarang yang tidak bisa atau kurang sempurna 
dalam melakukan praktek mapel saya ada 1 atau 2 orang siswa, karena terhambat dari 
faktor berat badan yang lebih, membuat ia susah bergerak. Saya sudah berusaha 
semaksimal mungkin dan memfasilitasi siswa tersebut agar bisa dalam praktek.  
Hisna 
Faktor apa saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar? 
GMP 2 
Dalam mapel olahraga ini, faktornya mungkin dari keluarga, bisa jadi keluarganya tidak 
suka dengan olahraga. Sehingga membuat dia sedikit sulit untuk menyesuaikan. 
Hisna 
Sebelum bapak masuk ke kelas, biasanya materi nya bapak ambil dari mana dan media 
apa yang telah bapak/ibu siapkan untuk diajarkan?  
GMP 2 
Dari buku paket sekolah, internet dll. Media yang saya gunakan PPT , untuk materi di 
PPT saya buat materinya dengan ringkas. 
Hisna 
Biasanya  metode apa saja yang bapak gunakan untuk meningkatkan pemahaman belajar 
siswa?  
GMP 2 
Metode yang saya gunakan tidak hanya menoton saja, saya akan memodifikasi hal 
tersebut. Misalnya materi tentang bola volly, bapak langsung membawa bola volly 
didalam kelas agar anak lebih paham lagi materi yang akan bapak sampaikan pada hari 
itu. Tujuan bapak melakukan ini agar anak tersebut lebih mudah paham dan ingat tentang 
materi yang bapak sampaikan. 
Hisna 
Bagaimana cara bapak/ibu  mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada 
siswa? 
GMP 2 
Sehingga membuat dia sedikit sulit untuk menyesuaikan.Selama saya mengajar mapel 
saya, sekarang ini saya masuk materi baru yaitu senam lantai. Jadi ada siswa yang tidak 
bisa melakukan rolling ke depan. Kalau di bilang ada tidak sampai sekarang yang tidak 



bisa atau kurang sempurna dalam melakukan praktek mapel saya ada 1 atau 2 orang 
siswa, karena terhambat dari faktor berat badan yang lebih, membuat ia susah bergerak. 
Saya sudah berusaha semaksimal mungkin dan memfasilitasi siswa tersebut agar bisa 
dalam praktek. 
Hisna 
Apakah di sekolah ini terdapat usaha strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?  
GMP 2 
Iya ada, contohnya kemarin ada anak yang mempunyai keistimewaan, bisa dibilang 
IQnya rendah, semua guru memiliki kesulitan untuk mengajarnya bagaimana. Sehingga 
kami meminta bantuan kepada guru BK. Guru BK langsung melakukan observasi 
terhadap anak tersebut, sehingga dapat diketahui anak tersebut minat pada mata pelajaran 
saya dan yang lain dia tidak minat. Karena anak tersebut bapak dan guru BK amati cara 
belajarnya itu lebih diluar kelas, dia tidak mau didalam kelas belajarnya. Membuat dia 
bosan, sulit memahami materi dll. 
Hisna 
Bagaimana strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan guru BK 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa? 
GMP 2 
Jadi saya menceritakan terlebih dahulu permasalahan kesulitan belajar anak kepada guru 
BK. Nah disini guru BK memberikan solusi kepada saya apa yang harus saya lakukan 
terhadap anak yang bermasalah tersebut. Saya dan guru BK mencoba mendekati, 
mengobservasi anak tersebut. Jadi guru BK memberikan strategi kepada saya agar 
melakukan metode pendekatan terhadap anak dan itu ampuh. 
Hisna 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan tidak berhasil, apakah ada alternatif lain yang 
dilakukan? 
GMP 2 
Alternatif lain yang saya lakukan adalah mendekati siswa tersebut seperti teman, itu 
adalah metode yang sangat ampuh. 
Hisna 
Apakah startegi kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa ini mendapat dukungan dari pihak sekolah? Dan apakah sarana 
prasarana sekolah menunjang kegiatan tersebut pak?  
GMP 2 
Iya sekolah sangat mendukung apapun yang berkaitan dengan perkembangan, kualitas 
dan kuantitas siswa disekolah. 
Hisna 
Baik, pertanyaan berikutnya pak, selama proses strategi kolaborasi berlangsung apakah 
membutuhkan bantuan dari pihak lain selain guru BK?   
GMP 2 
Tidak ada 
Hisna 
Selama strategi kolaborasi ini dilaksanakan,bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan 
guru BK? 
GMP 2 
Alhamdulillah komunikasi saya dengan guru BK sangat baik. Dan jika ada guru BK 
memerlukan data atau informasi mengenai data siswa tersebut saya akan memberikannya 
 
 



Hisna 
Alhamdulillah ya pak, pertanyaan selanjutnya selama melakukan kegiatan ini, pasti guru 
BK dengan guru mata pelajaran mempunyai gaya bekerja yang berbeda, bagaimana 
caranya menyatukan gaya bekerja yang sama untuk mensukseskan kegiatan ini?  
GMP 2 
Dengan kami akan bermusyawarah terlebih dahulu sampai mencapai mufakat bersama. 
Hisna 
Apakah ada faktor penghambat yang lain berkenaan dengan strategi kolaborasi antara 
guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa ini?  
GMP 2 
Faktor penghambat nya cuma dari segi waktu sahaja. 
Hisna 
Baik pak, terima kasih atas waktu yang sudah ibuk luangkan untuk saya wawancara pak. 
GMP 2 
Iya sama-sama Hisna. 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Identitas Informan 
Nama Informan  : GMP 3 
Jabatan   : Guru Kimia 
Hari/Tanggal  : Selasa/31-01-2023 
Waktu   : 14.00 wib sd selesai 
Tempat   : Ruang BK SMAN 1 Bukit Batu 
 
Hisna 
Buk kita mulai ya buk dari pertanyaan pertama apa yang menjadi kriteria anak yang 
mengalami kesulitan belajar? Ada berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar mata 
pelajaran yang diampu oleh bapak/ibu?  
GMP 3 
Kriteria anak kesulitan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang rendah, sulit 
berkosentrasi, tidak semangat dan IQ yang rendah. Untuk masing-masing kelas pada 
mapel kimia ada sekitar 5-8 orang. Sisanya tergolong sedang/kelompok pintar.  
Hisna 
Faktor apa saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar? 
GMP 3 
Faktor internal adalah kurang motivasi diri belajar siswa. Dari faktor mata pelajaran 
kimia memang cenderung sulit di perhitungan, dan konsep-konsepnya yang asbtrak. 
Selanjutnya faktor dari teman sebangku nya yang mempengaruhi mereka. Akan tetapi 
siswa tersebut saya kelompokkan lagi pada mata pelajaran saya sehingga siswa-siswa 
tersebut tidak ada yang faham dengan materi yang saya sampaikan. 
Hisna 
Sebelum ibuk masuk ke kelas, biasanya materi nya ibu ambil dari mana dan media apa 
yang telah bapak/ibu siapkan untuk diajarkan?  
GMP 3 
Materi selalu saya sampaikan dipertemuan sebelumnya agar siswa membaca dulu 
dirumah. Sedangkan saya biasanya mengambil materi dari buku paket, internet dan media 
yang saya gunakan adalah power point 
Hisna 
Biasanya  metode apa saja yang ibuk gunakan untuk meningkatkan pemahaman belajar 
siswa?  
GMP 3 
Saya selalu mengkombinasikan metode ceramah, demonstrasi, percobaan sederhana, 
model pembelajaran dll. Yang membuat anak tidak bosan dan lebih kosentrasi lagi saat 
pembelajaran berlangsung. 
Hisna 
Bagaimana cara bapak/ibu  mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada 
siswa? 
GMP 3 
Saya biasanya mengulangi penjelasan dan menggunakan angka sederhana sebagai contoh 
soal. Dan saya mengkelompokkan anak tersebut ada yang hitrogen, kemampuan yang 
tinggi, dan sama sekali tidak mau belajar Alhamdulillah saya dapat mengatasi hal 
tersebut. Dalam ulangan kimia saya menggunakan angka yang bervariasi sesuai dengan 
kemampuan mereka di kelas, saya menggunakan teknik ini pada semester lalu 
Alhamdulillah berhasil dengan itu mereka lebih percaya diri dengan kemampuan mereka. 
Hisna 
Apakah di sekolah ini terdapat usaha strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?  



GMP 3 
Ya, ada kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran.  
Hisna 
Bagaimana strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan guru BK 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa? 
GMP 3 
Menggali masalah anak, mengarahkan bakat minat anak, mengadakan psikotes pada 
siswa. Dan mengajak mereka berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Hisna 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan tidak berhasil, apakah ada alternatif lain yang 
dilakukan? 
GMP 3 
Kalau dari saya adalah menggali masalah anak, mengarahkan bakat minat anak, 
mengadakan psikotes pada siswa. Dan mengajak mereka berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
Hisna 
Apakah startegi kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa ini mendapat dukungan dari pihak sekolah? Dan apakah sarana 
prasarana sekolah menunjang kegiatan tersebut?  
GMP 3 
Ya, sangat mendukung dengan adanya kegiatan ini. 
Hisna 
Baik, pertanyaan selanjutnya buk, selama proses strategi kolaborasi berlangsung apakah 
membutuhkan bantuan dari pihak lain selain guru BK?   
GMP 3 
Ada, biasanya kami berkoordinasi ke wali kelas, wakasis dan orang tua. 
Hisna 
Selama strategi kolaborasi ini dilaksanakan,bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan 
guru BK? 
GMP 3 
Alhamdulillah berkomunikasi dengan baik dan lancar 
Hisna 
Alhamdulillah ya buk, pertanyaan selanjutnya selama melakukan kegiatan ini, pasti guru 
BK dengan guru mata pelajaran mempunyai gaya bekerja yang berbeda, bagaimana 
caranya menyatukan gaya bekerja yang sama untuk mensukseskan kegiatan ini?  
GMP 3 
Gaya berkerja antara guru BK dengan guru mata pelajaran pasti berbeda. Karena guru BK 
kan tidak langsung berhadapan menyanpaikan materi dengan siswa seperti guru mata 
pelajaran. Untuk selaras atau kompak maka kami selalu mengacu pada apa masalahnya, 
kemudian apa solusinya dan kami sering bertanya-tanya kepada yang lebih senoir jika ada 
solusi yang tidak dapat kami pecahkan. 
Hisna 
Apakah ada faktor penghambat yang lain berkenaan dengan strategi kolaborasi antara 
guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa ini?  
GMP 3 
Ada dari faktor waktu yang sedikit sulit untuk bertemu dengan guru bk. Jika bertemupun 
sering nya di rapat nah disana saya menggunakan kesempatan untuk bercerita masalah 
anak. Saya lebih sering berkomunikasi melalui handphone. 
Hisna 
Oke buk, terima kasih atas waktu yang sudah ibuk luangkan untuk saya wawancara buk. 



GMP 3 
Iya sama-sama Hisna, sukses selalu ya dan tetap semangat Hisna. 
Hisna 
Iya buk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : GMP 4 
Jabatan   : Guru PAI 
Hari/Tanggal  : Kamis/02-02-2023 
Waktu   : 10.38 wib sd selesai 
Tempat   : Perpustakaan SMAN 1 Bukit Batu 
 
Hisna 
Buk kita mulai ya buk dari pertanyaan pertama apa yang menjadi kriteria siswa yang 
mengalami kesulitan belajar? Ada berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar mata 
pelajaran yang diampu oleh bapak/ibu?  
GMP 4 
Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi, IQ siswa, dan lambat menghafal ayat atau 
dalil dalam mata pelajaran ibuk. Untuk siswa yang lambat atau daya ingatannya sedikit 
lemah dalam menghafal saya biasanya memberi siswa waktu seminggu atau bisa lebih 
sampai ia dapat menghafal ayat yang saya suruh hafal. Ada sekitar 3-5 orang siswa 
perkelas 
Hisna 
Faktor apa saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar? 
GMP 4 
Faktor yang terjadi pada siswa kesulitan belajar ini yaitu: faktor internal terjadi ada dalam 
diri siswa itu sendiri, sedangkan faktor  eksternal itu biasanya pengaruh dari keluarga dan 
teman sehingga mereka tidak fokus dan sulit memahami pembelajaran. 
Hisna 
Sebelum ibuk masuk ke kelas, biasanya materi nya ibu ambil dari mana dan media apa 
yang telah bapak/ibu siapkan untuk diajarkan?  
GMP 4 
Materi yang diambil dari buku paket, dan video pembelajaran itu dari internet saya ambil. 
Media yang biasa saya gunakan PPT. Biasanya saya ambil templatenya dari canva karena 
template nya banyak yang menarik dan bagus cocok untuk pembelajaran. 
Hisna 
Biasanya  metode apa saja yang ibuk gunakan untuk meningkatkan pemahaman belajar 
siswa?  
GMP 4 
Saya menggunakan discovery learning, ceramah dan PBL. PBL ini yang saya sering 
terapkan, karena ia berkaitan dengan perkembangan yang terjadi sekarang ini. Siswa itu 
harus memahami lebih mendalami materi tersebut. 
Hisna 
Bagaimana cara bapak/ibu  mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada 
siswa? 
GMP 4 
Saya biasanya memberikan materi tambahan yang mana belum ia kuasai atau dimengerti, 
melakukan remedial, melakukan pengayaan. 
Hisna 
Apakah di sekolah ini terdapat usaha strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?  
GMP 4 
Iya ada. 
Hisna 



Bagaimana strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan guru BK 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa? 
GMP 4 
Memanggil siswa tersebut,tahap awal dengan memotivasinya,mengingatnya, 
menasihatinya. Kemudian melakukan observasi kepada siswa, apakah siswa ada 
perubahan atau tidak? Jika tidak ada makanya kami akan berdiskusi kembali seperti apa 
yang harus dilakukan. 
Hisna 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan tidak berhasil, apakah ada alternatif lain yang 
dilakukan? 
GMP 4 
Saya akan memberikan tambahan materi kepada siswa itu, nantik dilanjutkan dengan 
pemanggilan orang tua tentang permasalahan belajar siswa disekolah.  
Hisna 
Apakah startegi kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa ini mendapat dukungan dari pihak sekolah? Dan apakah sarana 
prasarana sekolah menunjang kegiatan tersebut?  
GMP 4 
Iya sangat mendukung 
Hisna 
Baik, pertanyaan selanjutnya buk, selama proses strategi kolaborasi berlangsung apakah 
membutuhkan bantuan dari pihak lain selain guru BK?   
GMP 4 
Kalau untuk bantuan dari pihak lain yaitu wali kelas. 
Hisna 
Selama strategi kolaborasi ini dilaksanakan,bagaimana komunikasi bapak/ibu dengan 
guru BK? 
GMP 4 
Semakin lancar dan baik. 
Hisna 
Alhamdulillah ya buk, pertanyaan selanjutnya selama melakukan kegiatan ini, pasti guru 
BK dengan guru mata pelajaran mempunyai gaya bekerja yang berbeda, bagaimana 
caranya menyatukan gaya bekerja yang sama untuk mensukseskan kegiatan ini?  
GMP 4 
Dengan cara bermusyawarah antara guru mata pelajaran dengan guru BK biasanya di 
ruang BK kami berdiskusi, sehingga mendapatkan suatu keputusan yang matang demi 
kelancaran kegiatan ini. 
Hisna 
Apakah ada faktor penghambat yang lain berkenaan dengan strategi kolaborasi antara 
guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa ini?  
GMP 4 
Faktor dari segi waktu, terkadang saya masuk kekelas, ketika saya free guru BK nya ada 
hal urgent yang harus diselesaikan. Dalam keputusan mencapai mufakat itu perlu dalam 
beberapa hari, karena waktu tadi itulah yang tidak tepat. Jika saya atau guru BK mau 
bertemu maka kami akan telepon terlebih dahulu untuk menanyakan apakah ada waktu 
yang luang atau tidak? 
Hisna 
Oke buk, terima kasih atas waktu yang sudah ibuk luangkan untuk saya wawancara buk. 
GMP 4 
Iya sama-sama Hisna. 



Identitas Informan 
Nama Informan  : GMP 5 
Jabatan   : Guru Sosiologi 
Hari/Tanggal  : Kamis/02-02-2023 
Waktu   : 11.20 wib sd selesai 
Tempat   : Ruang UKS SMAN 1 Bukit Batu 
 
Hisna 
Buk kita mulai ya buk dari pertanyaan pertama apa yang menjadi kriteria siswa yang 
mengalami kesulitan belajar? Ada berapa siswa yang mengalami kesulitan belajar mata 
pelajaran yang diampu oleh bapak/ibu?  
GMP 5 
Kesulitan siswa ini lambat memahami, akan tetapi siswa ini lebih kemalas sehingga 
timbul kesulitan dalam belajar. Ada sekitar 4-5 siswa. 
Hisna 
Faktor apa saja yang menyebabkan siswa tersebut mengalami kesulitan belajar? 
GMP 5 
Faktor internal IQ nya lemah dalam menanggapi materi dari ibuk dan lambat memahami 
apa yang ibuk sampaikan harus berulang-ulang kali baru dia paham. Sedangkan faktor 
eksternal dari didikan keluarga, ekonomi, tempat tinggal yang kurang nyaman dan kurang 
mendukung pembelajaran siswa, dan ada juga disebabkan teman bergaulnnya tidak 
sekolah. 
Hisna 
Sebelum ibuk masuk ke kelas, biasanya materi nya ibu ambil dari mana dan media apa 
yang telah bapak/ibu siapkan untuk diajarkan?  
GMP 5 
Biasanya materi ibuk ambil dari buku paket yang ada disekolah dan internet. Media 
perangkat sekolah yaitu RPP,PPT, infocus, dan laptop. Sekarang ini dibeberapa kelas 
sudah menerapkan kurikulum merdeka, pasti ada penambahan materi dalam kurikulum 
tersebut, dan ibu juga akan mencari referensi diinternet.  
Hisna 
Biasanya  metode apa saja yang ibuk gunakan untuk meningkatkan pemahaman belajar 
siswa?  
GMP 5 
Ceramah, diskusi, PBL dan pengamatan lapangan. Setelah ibuk menjelaskan materi maka 
ibuk menyuruh siswa tersebut mencari info lagi mengenai materi pada hari itu, akan 
tetapi tergantung materi. Ibuk tidak setiap hari menggunakan metode ini takutnya siswa 
bosan. Sekali-kali ibuk mengunakan game yang berkaitan dengan materi, itu membuat 
siswa lebih paham. 
Hisna 
Bagaimana cara bapak/ibu  mengatasi faktor penyebab kesulitan belajar yang terjadi pada 
siswa? 
GMP 5 
Biasanya ibuk teguran, dan diberikan motivasi kepada siswa tersebut. 
Hisna 
Apakah di sekolah ini terdapat usaha strategi kolaborasi antara guru BK dengan guru 
mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa?  
GMP 5 
Iya ada usahanya his. 
Hisna 



Bagaimana strategi kolaborasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran dengan guru BK 
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa? 
GMP 5 
Saya akan memberikan data yang di butuhkan oleh guru BK yang berkiatan dengan siswa 
kesulitan belajar. Untuk caranya sesuai dengan kesepakatan saya dengan guru BK, kami 
akan memberikan surat bentuk perjanjian agar ia harus setiap hari hadir di sekolah kecuali 
sakit. Kemudian akan kami memberikan tugas tambahan kepada siswa pada materi yang 
ia tidak pahami, nantik ketika saya masuk ke kelas saya akan mengevaluasi kembali tugas 
yang diberikan kepada anaktersebut untuk mengetahui ingatan dan pemahaman materi.  
Hisna 
Jika strategi kolaborasi yang diterapkan tidak berhasil, apakah ada alternatif lain yang 
dilakukan? 
GMP 5 
Alternatif lain mungkin dengan pemanggilan orang tua agar ikut serta dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa ini. 
Hisna 
Apakah startegi kolaborasi guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa ini mendapat dukungan dari pihak sekolah? Dan apakah sarana 
prasarana sekolah menunjang kegiatan tersebut?  
GMP 5 
Iya sangat mendukung 
Hisna 
Baik, pertanyaan selanjutnya buk, selama proses strategi kolaborasi berlangsung apakah 
membutuhkan bantuan dari pihak lain selain guru BK?   
GMP 5 
Kalau untuk bantuan dari pihak lain yaitu wali kelas. 
Hisna 
Ada, kami meminta bantuan kepada bagian wakil kurikulum dan wakil kesiswaan. 
GMP 5 
Alhamdulillah lancar, baik dan kami saling terbuka mengenai masalah anak. 
Hisna 
Alhamdulillah ya buk, pertanyaan selanjutnya selama melakukan kegiatan ini, pasti guru 
BK dengan guru mata pelajaran mempunyai gaya bekerja yang berbeda, bagaimana 
caranya menyatukan gaya bekerja yang sama untuk mensukseskan kegiatan ini?  
GMP 5 
Kami akan bermusyawarah terlebih dahulu antara guru BK dengan guru mata pelajaran. 
Apa yang harus dilakukan sampai mencapai solusi dan mufakat bersama. 
Hisna 
Apakah ada faktor penghambat yang lain berkenaan dengan strategi kolaborasi antara 
guru BK dengan guru mata pelajaran dalam mengatasi kesulitan belajar siswa ini?  
RZ 
Faktor penghambatnya dalam penyesuian antara pertemuan guru mata pelajaran dengan 
guru BK. Karena saya masuk mengajar juga. 
Hisna 
Oke buk, terima kasih atas waktu yang sudah ibuk luangkan untuk saya wawancara buk. 
 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

STRATEGI KOLABORASI GURU BIMBINGAN KONSELING 

DENGAN GURU MATA PELAJARAN DALAM MENGATASI 

KESULITAN BELAJAR SISWA SEKOLAH MENENGAH 

ATAS NEGERI 1 BUKIT BATU 

Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 1 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
Waktu   : 11.30 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Hallo adek. Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 1 
Hallo kak. Iya kak, terkadang saya cepat memahami materi yang diajarkan oleh guru, 
terkadang saya punya waktu yang lama untuk memahami materi. Harus berkali-kali 
ngulang saya baru paham materi yang disampaikan. Dan saya tidak berani untuk bertanya 
dengan guru karena saya pikir guru akan marah dengan saya, maka dari itu saya bertanya 
dengan teman sebangku jika ada materi yang tidak saya fahami. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 1 
Untuk masalah fisik saya tidak ada.  
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 1 
Ada kak, setiap pagi sebelum pergi kesekolah kami kena sering marah dengan orang tua 
kami kak, sehingga disekolah saat belajar saya masih terbayang-bayang kalimat yang 
dimarahkan oleh orang tua saya kak. Dan juga di kelas terkadang teman-teman yang lain 
ribut di kelas kak. Itu yang membuat kosentrasi saya terganggu kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 1 
Seperti asing kak, tak pernah akur kak . Karena kami anak angkat kak. Kalau di keluarga 
kandung hubungan saya dengan mereka Alhamdulillah baik-baik aja sih kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 1 



Tidak ada kak, jika ada tugas malahan saya terkadang dimarahin dengan orang tua saya 
kak, katanya seperti ini kak asyik buat tugas terus tidak ada bantu pekerjaan di rumah.  
Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 1 
Saya mempunyai teman dengan kakak kelas kak, karena di kelas saya terkadang tidak 
dianggap sama teman lain kak. Di kelas tu ada circle kak, kami ini udah tidak pandai, 
fisiknya kurang. Kalau untuk kerja kelompok kak kurang kondusif kak. Untuk faktor 
lingkungan mendukung belajar saya kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 1 
Alhamdulillah fasilitas disekolah sangat menunjang kegiatan belajar kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 1 
Sistem pengajaran sekolah sudah sesuai. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 1 
Pelajaran biologi karena belajarnya seru makanya saya senang. Pelajaran ekonomi alasan 
gurunya seru dan baik. Pelajaran bahasa Indonesia alasan seru dan didalam kelas cara 
belajarnya enjoy. Pelajaran agama islam alasan cara belajar yang mengasikkan dan baik. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 1 
Ada kak, fisika dan kimia karena ada beberapa materi yang sulit untuk saya fahami kak, 
misalnya belajar atom. Itukan harus hitung menghitung kak disitu aja sih kak kesusahan 
saya. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 1 
Ada membantu kak, guru BK memberikan solusi agar saya tidak malu untuk bertanya 
dengan guru jika ada materi yang tidak saya pahami kak. Sedangkan guru mata pelajaran 
memberikan metode pengajaran yang menarik dan bagus kak sehingga saya sedikit demi 
sedikit bisa paham kak walaupun tidak semua apa yang dikatakan oleh guru mata 
pelajaran kak bisa paham kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah adek luangkan untuk kak wawancara, semangat 
terus ya dek. 
Siswa 1 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 2 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
Waktu   : 11.42 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 2 
Iya kak, saat guru menerangkan saya tidak paham sama sekali kak, harus 2 kali diulang 
dan menggunakan bahasa yang sederhana saya bisa paham kak. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 2 
Ada saya rabun jauh kak, saya duduk dibangku belakang kak dan terkadang tulisan guru 
di papan tulis menurut saya kecil kak, sehingga membuat saya kesusahan dalam belajar 
kak, jika hal itu terjadi saya sering meminjam buku teman untuk mencatat kembali materi 
yang tadi kak. Postur badan saya tidak memungkinkan saya duduk kursi depan sekali kak, 
kesian sama teman yang lebih rendah postur badan dari saya kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 2 
Sesuai dan baik kak  
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 2 
Pelajaran yang saya sukai biologi karena saya suka belajar biologi kak dan pelajaran 
ekonomi kak. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 2 
Pelajaran yang tidak saya sukai fisika dan pelajaran sosiologi. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 2 
Yang mengganggu kosentrasi saya dikelas adalah teman-teman saya kak mereka terlalu 
berisik kak, sehingga saya tidak bisa fokus kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 2 
Kurang baik kak, sering berantam dengan nyokap kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  



Siswa 2 
Tidak ada kak, karena orang tua saya sibuk dengan berdagang kak.  
Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 2 
Untuk teman-teman di kelas mereka baik sama saya kak. Kalau ada kerja kelompok tim 
saya tidak mau mendengar pendapat yang saya keluarkan buk, sehingga saya mencari 
sendiri materinya kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 2 
Sudah memadai kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 2 
Guru BK tentunya memberikan layanan belajar kak biar kami lebih mengetahui lagi gaya 
belajar apa yang cocok bagi saya dan teman-teman yang lain kak. Sedangkan guru mata 
pelajaran memberikan tugas kepada saya dan teman-teman kak, ketika saya tidak paham 
dengan materi dan ketika ia masuk lagi kedalam kelas guru akan menanya lagi apa yang 
sudah saya ingat dan paham dari materi yang tidak saya pahami kak.  
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah adek luangkan untuk kak wawancara, semangat 
terus ya dan jangan bertengkar terus sama nyokap ya dek. 
Siswa 2 
Iya insyallah kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 3 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
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Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 3 
Baik kak, susah memahami materinya kak, jika ada materi yang saya tidak paham kak 
saya bertanya dengan teman yang lain kak, karena saya malas mau bertanya dengan guru 
langsung kak 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 3 
Tidak juga kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 3 
Sesuai dengan saya. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 3 
Pelajaran olahraga karena ada praktek. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 3 
Untuk mata pelajaran yang saya kurang suka yaitu matematika kak karena susah secara 
hitung-hitungan kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 3 
Iya ada kak, dari faktor teman dikelas kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 3 
Alhamdulillah saya dengan keluarga baik-baik aja kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 3 
Iya membantu kak, misalnya ada soal yang saya tidak pahami saya akan meminta bantuan 
kepada keluarga saya untuk menjawab soal tersebut, dan dalam pembuatan prakarya 
perindividu keluarga saya ikut membantu kak. 



Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 3 
Teman-teman dikelas saya lumayan baik kak mereka membantu saya dalam belajar 
kak,dan untuk kerja kelompoknya kurang kondusif kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 3 
Sudah memadai kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 3 
Guru BK dan guru mata pelajaran memberikan tugas tambahan kepada saya kak mana 
materi yang saya tidak paham kak. Terkadang juga guru mata pelajaran memberikan soal 
hitung-hitungan yang berbeda-beda kak sesuai dengan kemampuan kami masing-masing 
kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya  
Siswa 3 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 4 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
Waktu   : 12.15 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 4 
Iya kak. Sulit kak, karena saya kurang paham kak. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 4 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 4 
Sesuai kak.  
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 4 
Pelajaran b.indonesia karena pembawaan dalam mengajarnya sangat asik dan seru. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 4 
Ada, pelajaran matematika, fisika dan kimia kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 4 
Ada kak terkadang saya melamun memikirkan masa depan saya kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 4 
Kurang asyik kak, sering berantam setiap hari kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 4 
Terkadang dibantu kadang tidak kak.  
Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 4 



Untuk lingkungan pertemanan saya baik disekolah maupun di luar sekolah baik saja kak. 
Dalam kerja kelompok tim saya saling membantu satu sama lain kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 4 
Sudah memadai kak untuk menunjang kegiatan belajar saya kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 4 
Membantu kak, guru BK memberikan motivasi, dorongan kak agar saya lebih baik lagi 
dalam belajar kak, sedangkan guru mata pelajaran memberikan metode pengajaran yang 
menarik kak. Dan juga memberikan pembelajaran yang khusus kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya dan jangan bertengkar terus sama orang tua ya dek. 
Siswa 4 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 5 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
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Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 5 
Oke kak, untuk kemampuan saya dalam menguasai materi sulit kak. Untuk hal ini bukan 
dari faktor gurunya kak tetapi dari faktor saya sendiri kak. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 5 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 5 
Sesuai dengan saya kak. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 5 
Ada, pelajaran olahraga karena disana tidak banyak teori kak dan pelajaran sejarah kak 
karena memang suka dengan pelajaran tersebut kak. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 5 
Ada beberapa yang saya kurang suka kak yaitu pelajaran matematika, fisika, sosiologi, 
kimia karena materinya memang sulit untuk saya pahami kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 5 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 5 
Baik-baik aja kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 5 
Dalam proses pembelajaran keluarga saya sangat membantu saya kak baik dari pr 
maupun prakarya kak. 
Hisna 



Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 5 
Ada yang baik ada yang jahat kak. Untuk kerja kelompok tim terhadap saya baik aja. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 5 
Sangat memadai kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 5 
Guru mata pelajaran membantu atau menanya kembali kepada saya jika ada materi yang 
tidak saya pahami maka dia akan mengulangi kembali kak sampai saya benar-benar 
paham kak. Sedangkan guru BK memberikan layanan konseling individual mengenai 
masalah pembelajaran bagaimana yang harus saya terapkan di kelas kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya. 
Siswa 5 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 6 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
Waktu   : 12.25 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Hallo, kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 6 
Hello kak, kemampuan saya dalam menguasai materi agak kuranglah kak, terkadang 
harus berulang kali baru saya paham kak. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 6 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 6 
Sesuai dengan saya kak. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 6 
Pelajaran PJOK saya sangat menyukainya kak karena praktek kak. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 6 
Ada kak, matematika kak karena banyak hitung-hitungan kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 6 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 6 
Alhamdulillah hubungan saya dengan keluarga baik sekali kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 6 
Dalam proses pengerjaan pr keluarga saya ikut serta membantu saya dalam mengerjakan 
tugas dari sekolah. Misalnya ada disuruh buat prakarya mereka ikut membantu kak. 
Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu? 



Siswa 6 
Untuk pertemanan saya disekolah sangat baik kak, kalau untuk teman di luar sekolah saya 
kurang tahu kak karena saya dirumah aja kak. Dari segi kerja kelompok tim saya sangat 
membantu saya jika saya tidak mengetahui materi kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 6 
Sangat memadai kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 6 
Ada kak, diberikan motivasi belajar dan tambahan khusus pelajaran kak dari guru BK dan 
guru mata pelajaran kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya. 
Siswa 6 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 7 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
Waktu   : 12.35 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 7 
Terkadang ada yang sulit ada yang tidak. Saya lebih sulit memahami teori. Tapi saya 
senang dengan praktek. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 7 
Kalau dari fisik itu tidak ada kak, akan tetapi pada pemikiran saya ada kak misalnya 
pembelajaran matematika yang banyak dengan perhitungan kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 7 
Sesuai dengan saya kak. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 7 
Pelajaran P5, PMR, PPKN, B.Indonesia, dan PJOK karena pelajaran tersebut lebih ke 
praktek kak. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 7 
Ada kak, saya tidak suka dengan matematika dan fisika kak karena pelajaran nya banyak 
hitunga-hitungan itu membuat kepala saya sakit kak. Dan untuk hafalan ada terkadang 
saya hafal kak akan tetapi hafalnya cuma beberapa baris aja kak, saya butuh waktu lama 
kak untuk menghafalnya kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 7 
Terkadang ada kak, misalnya saya lagi belajar atau menghafal ada yang mengganggu 
saya kak, saya menjadi tidak kosentrasi lagi kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 7 
Hubungan saya dengan keluarga baik-baik aja kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  



Siswa 7 
Ada kak, yang sering membantu saya kakak saya kak, karena orang tua sibuk bekerja kak. 
Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa7 
Dalam pertemanan saya baik-baik aja kak. Didalam kelompok tim saya membantu saya 
mana yang tidak saya paham kak. Dari segi faktor lingkungan saya sangat nyaman kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 7 
Untuk sarana dan prasarana di sekolah ini sudah memenuhi kegiatan belajar saya kak. 
Misalnya saya mencari sesuatu materi maka saya akan ke perpustakaan, dan buku yang 
saya cari ada di perpustakaan. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 7 
Sangat membantu saya kak, guru BK memberi saya konseling individual kak, sedangkan 
guru mata pelajaran materi yang disampaikan menggunakan ppt yang menarik sehingga 
saya merasa senang saat belajar kak. Untuk mata pelajaran seperti fisika saya diberikan 
pembelajaran yang khusus kak, sekarang ini sedikit demi sedikit saya bisa fisika kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya. 
Siswa7 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan  
Nama Informan  : Siswa 8 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
Waktu   : 13.00 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek.Bagaimana kemampuan 
kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 8 
Baik kakak. Tergantung mata pelajaran yang saya bisa memahami materinya kak. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 8 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 8 
Sudah sesuai kak dengan saya kak. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 8 
Pelajaran seni budaya karena mapel tersebut banyak praktek misalnya nari, nah itu saya 
suka hobby menari kak. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 8 
Ada kak, pelajaran matematika kak karena saya kurang pandai dalam hitung-hitungan dan 
menurut saya sedikit ribet kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 8 
Ada kak, karena di kelas suka ribut kak makanya kosentrasi saya suka hilang kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 8 
Kadang baik kadang tidak kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 8 
Jika sudah tidak dapat betul kak jawabannya baru saya mintak bantu kak dengan keluarga 
kak. 
 
 



Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 8 
Alhamdulillah pertemanan saya baik-baik aja kak, teman-teman baik kepada saya kak. 
Jika ada kerja kelompok teman-teman sekelompok membantu saya kak jika saya tidak 
dapat kak. Untuk faktor lingkungan saya nyaman dan baik kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 8 
Sangat memadai kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 8 
Guru mata pelajaran memberikan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
saya kak. Sedangkan guru BK memberikan motivasi untuk saya selalu bersemangat dan 
lebih fokus lagi kak dalam belajar. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya. 
Siswa 8 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 9 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Kamis /09-02-2023 
Waktu   : 13.15 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 9 
Iya kak. Alhamdulillah kalau guru menjelaskan saya paham kak, kecuali kalau saya lagi 
ngantuk itu saya tidak paham kak. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 9 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 9 
Sistem pengajaran disini sudah bagus dan sesuai dengan saya kak. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 9 
Pelajaran PJOK, B.Indonesia, B.Inggris, dan Kimia. Karena saya sedikit suka menghitung 
kak. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 9 
Tidak ada kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 9 
Iya kak berpengaruh kak, misalnya ada kawan-kawan yang ribut kak karena itulah saya 
sedikit sulit kosentrasi apa yang yang dijelaskan oleh guru kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 9 
Alhamdulillah hubungan saya dengan keluarga baik saja kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 9 
Orang tua membantu saya dalam pembuatan pr atau prakarya kak. Misalnya ada disuruh 
buat prakarya orang tua ikut serta kak. 
 



Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 9 
Ada yang lucu dan nada yang suka bikin saya marah kak. Kalau untuk kerja kelompok 
kadang saya mendapat tim yang tidak kondusif kak. Faktor lingkungan saya baik dan 
nyaman kak, tetangga tidak terlalu bising kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 9 
Sangat mendukung kak fasilitas sekolah kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 9 
Guru BK memberikan motivasi dan dorongan kepada saya agar saya bisa lebih 
berkosentrasi lagi didalam kelas dan memberikan layanan konseling individual kak. 
Sedangkan guru mata pelajaran membantu saya ketika saya ada kesulitan pada materi 
yang tidak saya paham kak, untuk metode pembelajaran yang ceramah saya kurang 
menarik kak, akan tetapi guru mata pelajaran dapat mengkombinasikan dengan  metode 
bermain game kak sehingga membantu saya memahami dan membuat saya tidak bosan di 
dalam kelas kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya. 
Siswa 9 
Iya kak, sama-sama kak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Identitas Informan 
Nama Informan  : Siswa 10 
Jabatan   : Siswa 
Hari/Tanggal  : Jum‟at /10-02-2023 
Waktu   : 10.40 sd selesai 
Tempat   : Ruang BK 
 
Hisna 
Kita mulai ya dek, jangan takut-takut untuk menjawabnya ya dek. Bagaimana 
kemampuan kamu dalam menguasai materi yang diajarkan oleh guru mata pelajaran?  
Siswa 10 
Baik kak. Dalam menguasai materi lumayan susah kak, terkadang dari materi tersebut 
kak yang membuat saya susah memahami materi kak. 
Hisna 
Dalam proses pembelajaran apa kendala yang kamu alami dari faktor fisik, misalnya 
mempunyai kendala rabun mata, jika ada masalah fisik yang kamu alami apa solusi yang 
kamu lakukan? 
Siswa 10 
Tidak ada kendala kak, karena saya duduk di bangku depan kak. 
Hisna 
Bagaimana sistem pengajaran disekolah sudah sesuai dengan kebutuhan kamu?   
Siswa 10 
Menurut saya kak sistem pengajaran disekolah ini sudah sesuai kak. 
Hisna  
Sebutkan mata pelajaran yang saat kamu mengikutinya kamu senang dan berikan alasan 
nya!  
Siswa 10 
Pelajaran yang saya sukai ekonomi, PJOK, sejarah Indonesia, dan biologi. Karena 
menurut saya mudah materinya kak. 
Hisna 
Apakah kamu mempunyai pelajaran yang tidak kamu sukai dan sebutkan?   
Siswa 10 
Ada satu kak, fisika saya kurang suka kak karena susah dirumusnya kak. 
Hisna 
Apakah kamu memiliki gangguan yang dapat mempengaruhi kosentrasi kamu dalam 
menerima pembelajaran di kelas?  
Siswa 10 
Ada kak , karena faktor dari teman dikelas kak dan terkadang dari faktor keluarga juga 
kak. 
Hisna 
Bagaimana hubungan keluarga yang terjalin dirumah?  
Siswa 10 
Alhamdulillah baik saja kak. 
Hisna 
Apakah keluarga membantu proses belajar mu? Apakah pernah orang tua membantu 
dalam proses mengerjakan pr, jika iya sebutkan contohnya?  
Siswa 10 
Membantu kak, misalnya pelajaran sejarah Indonesia itu membuat peta maka orang tua 
saya membantu saya kak dalam pengerjaan tersebut kak. 
 



Hisna 
Bagaimana teman-teman disekolah mu, apakah kamu pernah melakukan kerja kelompok 
diluar sekolah? Dan  faktor lingkungan sekitar mu dalam hasil belajar kamu?  
Siswa 10 
Ada teman yang baik, sedangkan di luar sekolah saya berteman dengan orang yang tidak 
sekolah kak. Untuk kerja kelompok di sekolah teman-teman sekelompok membantu saya 
kak. 
Hisna 
Apakah sarana dan prasarana disekolah kamu sudah memadai untuk menunjang kegiatan 
belajar?  
Siswa 10 
Fasilitas disekolah sudah memadai kak. 
Hisna 
Nah pertanyaan terakhir, bagaimana guru BK dan guru mata pelajaran membantu kamu 
mengatasi permasalahan kesulitan belajar yang kamu alami?  
Siswa 10 
Guru BK memberikan saya konseling individual, motivasi dan dorongan kak agar saya 
lebih sering masuk sekolah dan belajarnya lebih rajin lagi kak. Guru mata pelajaran 
memberikan juga motivasi dan dorongan kepada saya kak, jika ada materi yang saya 
tidak paham guru mata pelajaran akan mengulangi kembali penyampaian materinya kak. 
Dan juga diberikan pembelajaran yang khusus terhadap saya kak. 
Hisna 
Baik, terima kasih atas waktu yang sudah luangkan untuk kak wawancara, semangat terus 
ya. 
Siswa 10 
Iya kak, sama-sama kak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Data Hasil Wawancara 

DATA HASIL WAWANCARA 

Informan: Guru Bimbingan Konseling 1 

Kode Baris Hasil Wawancara 
KBS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

FKBS  
 
 
 
 
 
 
 

USK 
 
 
 

PSK 
 
 
 
 
 
 
 
 

ALTIF  
 
 
 
 
 

SPS 
 
 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 

Yang menjadi kriteria adalah lambat memahami materi 
pelajaran yang diajarkan oleh guru mapel, tidak kosentrasi saat 
pelajaran berlangsung. Terkadang siswa saat pembelajaran 
berlangsung mengubah topic pembicaraan guru misalnya guru 
matematika menjelaskan materi tentang trigonometri, siswa 
malah membicarakan pelajaran b.indonesia. Sekitar 10-15% 
siswa yang mengalami kesulitan belajar yang sesuai dengan 
kriteria yang ibuk sebut tadi.  
Ya tentu dari pengaduan guru mapel bahwa nilai rata-rata siswa 
kurang, sering tidak masuk kelas, tidak mengerjakan tugas, 
siswa sendiri datang keguru BK dengan mengeluh atau curhat 
dia sulit memahami mata pelajaran tertentu, dan yang pastinya 
dengan psikotes kami dapat mengelompokkan siswa yang 
mengalami kesulitan parah dengan siswa yang biasa-biasa saja. 
Untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar yang biasa-biasa 
saja maka guru mapel dapat mengulang kembali materi yang 
diajarkan sampai siswa betul-betul paham. Sedangkan untuk 
siswa yang mengalami kesulitan belajar yang parah maka kami 
mengkelompokkan pada siswa inklusi. Untuk kelas inklusi ini 
baru kami bentuk pada semester baru ini. 
Faktor internal, yang sering terjadi pada diri siswa sehingga 
siswa menjadi sulit memahami materi dan juga pengaruh dari 
faktor keluarga dan lingkungan sekitar siswa. Sedangkan faktor 
eksternal siswa dari faktor keluarga dan lingkungan sekitar 
siswa. 
Saya memberikan motivasi kepada siswa dan sering yang kami 
lakukan adalah mengingatkan siswa yang mengalami kesulitan 
belajar.  
Ada, kegiatan ini sering kami lakukan setelah pembagian lapor 
karena sebelum pembagian lapor kami guru-guru disekolah ini 
mengadakan musyawarah maka dari situ tahu siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM, setelah itu tugas GBK 
mengelompokkan siswa tersebut. 
Untuk sekarang ini yang dilakukan GBK dengan GMP adalah 
dengan memberikan informasi dan data siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dan mengelompokkan siswa tersebut, setelah 
itu GBK akan menyebarkan angket gaya belajar. Maka dari 
angket gaya belajar ini dapat terlihat mana siswa yang gaya 
belajarnya audio, visual dan kinestetik. Setelah itu GBK akan 
memberikan data kepada guru mapel tentang gaya belajar 
siswa. Nah disini GMP dan GBK memikirkan metode apa yang 
cocok dengan siswa-siswa yang sudah dikelompok tadi dan 
kami juga mempersiapkan kelas inklusi bagi siswa-siswa 
kesulitan belajar dan ada beberapa siswa saya menerima alih 
tangan kasus dari GMP ke GBK. 
Ada, kami diskusi terlebih dahulu antara GBK dengan GMP 
dikelompokkan  permasalahan  siswa seperti apa dan setelah itu 
kami akan memanggil orang tua siswa tersebut yang menjadi 
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permasalahan belajar disekolah, dan kami juga meminta 
kerjasama  dengan orang tua agar bisa dipantau belajar 
siswanya dirumah. 
Untuk strategi kolaborasi ini sangat mendapatkan dukungan 
dari pihak sekolah dan dari sarana prasarana sangat mendukung 
untuk keberhasilan tujuan yang ingin dicapai. 
Ada, saya meminta bantuan kepada psikolog mengenai solusi 
berbagai masalah yang terjadi pada siswa, untuk waktunya saat 
terjadinya psikotes. 
Alhamdulillah berjalan dengan baik dan lancar. Jika ada 
masalah siswa pada mata pelajaran yang tertentu interaksi 
secara langsung tidak menggunakan via telepon dan selalu guru 
mapel memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada 
GBK tentang permasalahan belajar atau yang lainnya. 
Biasanya kami akan menyesuaikan dengan aturan sekolah, 
karena jadwal GBK dengan guru mapel sering tidak tepat. Jika 
hal tersebut terjadi maka kami akan meminta persetujuan dari 
kepala sekolah kapan waktu untuk kami berdiskusi. 
GBK setiap hari koordinasi dengan guru mapel tentang siswa 
yang mengalami kesulitan belajar misalnya siswa N setiap 
harinya mengalami turun naik dalam belajar, maka kami akan 
melakukan observasi lagi lagi sampai permasalahan belajarnya 
tuntas diatasi. 
Waktu yang sangat tidak efektif dan kurangnya tenaga GBK. 
Terkadang GBK nya ada kegiatan yang lain dan sama juga 
seperti GMP sehingga sulit untuk berjumpa. 
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Motivasi belajar siswa yang rendah, ketidakhadiran siswa, daya 
ingatan siswa dan ia malu untuk bertanya materi yang diajarkan 
oleh GMP. IQ siswa bisa ditingkatkan asal ada kemauan atau 
motivasi siswa tersebut untuk belajar. misalnya ada siswa IQ 
yang rata-rata kebawah, akan tetapi dia mau belajar dan dia 
mendapat nilai yang tinggi. Dan saya tidak menyangka siswa 
tersebut bisa tinggi nilainya. Motivasi belajar siswa yang 
rendah, ketidakhadiran siswa, daya ingatan siswa dan ia malu 
untuk bertanya materi yang diajarkan oleh GMP. IQ siswa bisa 
ditingkatkan asal ada kemauan atau motivasi siswa tersebut 
untuk belajar. misalnya ada siswa IQ yang rata-rata kebawah, 
akan tetapi dia mau belajar dan dia mendapat nilai yang tinggi. 
Dan saya tidak menyangka siswa tersebut bisa tinggi nilainya. 
Ada sekitar 10-15% siswa yang mengalami kesulitan belajar di 
sekolah ini. 
Biasanya dari laporan GBK yang satu lagi dan GMP bahwa 
siswa ini mengalami sulit belajar, dan hasil data psikotes siswa. 
Faktor internal yaitu kurangnya motivasi pada siswa, tidak 
mempunyai minat pada mata pelajaran tertentu, gaya belajar 
dan ketidakhadiran siswa Faktor eksternal yaitu kurangnya 
dorongan keluarga kepada siswa tersebut, permasalahan 
keluarga yang terbawa sampai disekolah sehingga siswa 
tersebut sulit berkosentrasi saat pembelajaran berlangsung, 
faktor lingkungan pertemanannya yang tidak baik. 
Pada internal siswa yang dapat saya lakukan sekarang ini 
adalah memberikan motivasi kepada siswa. Dan saya meminta 
bantuan juga kepada orang tua, GMP, dan teman sekelas nya 
untuk membantu dia untuk semangat belajar. 
Tentu saja ada. 
Strategi kolaborasinya masih berupa laporan dan informasi 
siswa dari GMP seperti informasi tentang nilai, sikap dan 
absensi siswa, serta saya juga ada catatan dari konseling 
individual siswa. Kemudian GBK mengkelompokkan gaya 
belajar siswa yang audio, visual dan kinestatik. Sehingga 
mempermudahkan GMP untuk mengajar di kelas karena sudah 
mengetahui gaya belajar si A seperti apa. Sedangkan strategi 
kolaborasi yang kami lakukan saat ini adalah mempersiapkan 
kelas inklusi bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Kami akan bekerjasama juga dengan orang tua dirumah agar 
dipantau siswa-siswanya belajar dirumah dan siswa tersebut di 
les kan. 
Sangat mendapat dukungan. 
Orang yang terlibat yaitu Wali kelas, wakil kesiswaan, 
bendahara dan kepala sekolah kami berdiskusi mengenai belajar 
siswa. 
Berjalan dengan lancar dan baik dengan GMP dalam hal 
apapun, dan untuk informasi atau data-data mengenai siswa 
yang bersangkutan diberikan dengan baik oleh guru mapel ke 
GBK. 
Biasanya untuk menyelaraskan satu pemikiran kami akan 
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berdiskusi atau mengadakan musyawarah sampai mencapai 
mufakat yang disetujui 2 belah pihak. 
Setiap ada laporan yang ada baik dari wali kelas ataupun GMP, 
GBK akan segera ditindak lanjuti. Misalnya apakah siswa 
tersebut butuh dipanggil orang tua apa tidak. 
Ada, disekolah ini GBK nya  cuma ada 2 orang jadi kami 
sedikit kewalahan dengan siswa yang kami pegang sekitar 679 
siswa, dan dari segi waktu sering menjadi permasalahan karena 
GBK dengan GMP tidak menemui waktu yang sesuai. 

 

Keterangan : 

KBS : Kesulitan Belajar Siswa  KMNKI : Komunikasi 

FKBS : Faktor Kesulitan Belajar Siswa  GB  : Gaya Bekerja 

USK : Usaha Strategi Kolaborasi  KGBK   : Koordinasi Guru BK  

PSK : Penanganan Strategi Kolaborasi PNGHMBT : Penghambat 

ALTIF : Alternatif  

SPS : Sarana dan Prasarana Sekolah 

KDPL : Kerjasama dengan Pihak Lain 
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Dalam mapel saya siswa-siswa lebih ke IQ yang lambat 
memahami mata pelajaran yang saya sampaikan. Ada sekitar 5 
orang perkelas yang mempunyai IQ yang rendah dalam  
memahami materi yang disampikan. Ternyata bukan di mata 
pelajaran saya saja di mata pelajaran yang lain siswa-siswa 
tersebut mempunyai masalah yang sama. 
Penyebab nya faktor internal dari dalam diri siswa tersebut 
seperti motivasi belajar yang rendah. Penyebab faktor eksternal 
misalnya masalah keluarga, masalah percintaan dan lingkungan 
sekitarnya. 
Dari buku paket sekolah, internet dll. Media yang saya gunakan 
PPT , untuk materi di PPT saya buat materinya dengan ringkas.  
Metode yang saya gunakan ceramah, diskusi kelompok dan 
terkadang kalau siswa-siswa mulai bosan saya akan bermain 
game yang berkaitan dengan pembelajaran hari itu supaya 
siswa tersebut bisa lebih paham materi yang diajarkan. 
Bahkan saya sudah semaksimal mungkin dan menggunakan 
bahasa daerah agar siswa memahami materi yang saya 
sampaikan. Yang saya butuhkan dalam kelas yaitu kualitas 
siswa bukan kuantitas siswa. Saya sangat berharap siswa bisa 
memahami materi yang saya sampaikan. Akan  tetapi balik lagi 
ke siswa tersebut memang tidak bisa menerima materi yang 
saya sampaikan. Saya setiap 3 bulan sekali mengadakan 
evaluasi tentang bagaimana saya mengajar, apakah cepat dalam 
menyampaikan materi, kenapa ada beberapa orang yang kurang 
faham dengan materi yang saya sampaikan. Jawaban siswa-
siswa tersebut Alhamdulillah positif, ada yang mengatakan 
saya dalam menyampaikan materi sudah baik dan bagus, kami 
merasa enjoy tidak merasa tertekan dalam mengikuti 
pembelajaran , dan ada juga yang tulis seperti ini bukan dari 
materi saya yang membuat kami tidak faham tapi memang dari 
kami tidak mampu memahaminya, karena kami sulit 
berkosentrasi didalam kelas dan bukan mapel saya saja kami 
seperti itu. 
Iya, ada. 
Hal yang pertama adalah penanganan dari saya dulu, kalau 
tidak ada perubahan masalah yang  berkaitan dengan siswa saya 
berkonsultasi dulu ke wali kelas, karena wali kelas tahu siswa 
tersebut seperti apa. Nanti kalau misalnya tidak ada juga 
perubahannya, baru saya ke guru BK. Guru BK dengan saya 
akan membuat strategi apa yang cocok untuk siswa tersebut, 
seperti memberikan jam tambahan pelajaran kepada siswa 
tersebut. 
Jika itu tidak berhasil maka kami akan berdiskusi kembali dan 
mereview kenapa anak ini masih belum ada perubahan, 
kemudian saya akan melakukan pendekatan dengan siswa lagi. 
Iya sekolah sangat mendukung. 
Ada ke wali kelas karena wali kelas lebih banyak mengetahui 
kondisi siswa tersebut. 
Alhamdulillah komunikasi saya dengan GBK sangat baik. 
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Biasanya kami akan melakukan dengan cara berdiskusi agar 
mencapai hasil yang di inginkan. 
Masalah waktu aja tidak menemukan waktu yang cocok karena 
saya terus masuk ke kelas dan kurang personil GBK. 
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Sebenarnya siswa-siswa kita ini memiliki kriteria cara 
belajarnya, kita sebagai guru tersebut tidak bisa menjudge siswa 
tersebut. Siswa-siswa ini berbeda ada yang lemah di teori akan 
tetapi bagus di praktek. Begitu sebaliknya. Untuk kesulitan 
pelajaran saya ada beberapa orang yang mengalami. Siswa yang 
pintar hanya teori sedangkan di praktek susah. Malahan lebih 
bagus siswa yang tidak di teori tapi dia bisa dipraktek. Saya 
lebih mementingkan nilai praktik terlebih dahulu. Ada sekitar 3 
orang perkelas yang sulit dalam pelajaran saya. 
Dalam mapel olahraga ini lebih ke faktor eksternal siswa. 
Dalam mapel olahraga ini, faktornya mungkin dari keluarga, 
bisa jadi keluarganya tidak suka dengan olahraga. Sehingga 
membuat dia sedikit sulit untuk menyesuaikan. 
Metode yang saya gunakan tidak hanya menoton saja, saya akan 
memodifikasi hal tersebut. Misalnya materi tentang bola volly, 
bapak langsung membawa bola volly didalam kelas agar siswa 
lebih paham lagi materi yang akan bapak sampaikan pada hari 
itu. Tujuan bapak melakukan ini agar siswa tersebut lebih 
mudah paham dan ingat tentang materi yang bapak sampaikan. 
Sehingga membuat dia sedikit sulit untuk menyesuaikan.Selama 
saya mengajar mapel saya, sekarang ini saya masuk materi baru 
yaitu senam lantai. Jadi ada siswa yang tidak bisa melakukan 
rolling ke depan. Kalau di bilang ada tidak sampai sekarang 
yang tidak bisa atau kurang sempurna dalam melakukan praktek 
mapel saya ada 1 atau 2 orang siswa, karena terhambat dari 
faktor berat badan yang lebih, membuat ia susah bergerak. Saya 
sudah berusaha semaksimal mungkin dan memfasilitasi siswa 
tersebut. 
Iya ada, contohnya kemarin ada siswa yang mempunyai 
keistimewaan, bisa dibilang IQ nya rendah, semua guru 
memiliki kesulitan untuk mengajarnya bagaimana. Sehingga 
kami meminta bantuan kepada GBK. GBK langsung melakukan 
observasi terhadap siswa tersebut, sehingga dapat diketahui 
siswa tersebut minat pada mata pelajaran saya dan yang lain dia 
tidak minat. Karena siswa tersebut saya dan GBK amati cara 
belajarnya itu lebih diluar kelas, dia tidak mau didalam kelas 
belajarnya. Membuat dia bosan, sulit memahami materi dll. 
Jadi saya menceritakan terlebih dahulu permasalahan kesulitan 
belajar siswa kepada GBK. Nah disini GBK memberikan solusi 
kepada saya apa yang harus saya lakukan terhadap siswa yang 
bermasalah tersebut. Saya dan GBK mencoba mendekati, 
mengobservasi siswa tersebut. Jadi GBK memberikan strategi 
kepada saya agar melakukan metode pendekatan terhadap siswa 
dan itu ampuh. 
Alternatif lain yang saya lakukan adalah mendekati siswa 
tersebut seperti teman, itu adalah metode yang sangat ampuh. 
Iya sekolah sangat mendukung apapun yang berkaitan dengan 
perkembangan siswa disekolah. 
Ada seperti orang tua. 
Alhamdulillah komunikasi saya dengan GBK sangat baik. Dan 
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jika ada GBK memerlukan data atau informasi mengenai data 
siswa tersebut saya akan memberikannya . 
Dengan bermusyawarah terlebih dahulu sampai mencapai 
mufakat bersama. Faktor penghambat nya cuma dari segi waktu 
sahaja. 
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Kriteria siswa kesulitan belajar dapat dilihat dari hasil belajar 
yang rendah, siswa tidak berani untuk bertanya materi mana 
yang tidak dipahami kepada saya bahkan ia bertanya dengan 
temannya, sulit berkosentrasi, tidak semangat dan IQ yang 
rendah. Untuk masing-masing kelas pada mapel kimia ada 
sekitar 5-8 orang siswa. Sisanya tergolong sedang/kelompok 
pintar. 
Faktor internal adalah kurang motivasi diri belajar siswa. Dari 
faktor mata pelajaran kimia memang cenderung sulit di 
perhitungan, dan konsep-konsepnya yang asbtrak. Selanjutnya 
faktor dari teman sebangku nya yang mempengaruhi mereka. 
Akan tetapi siswa tersebut saya kelompokkan lagi pada mata 
pelajaran saya sehingga siswa-siswa tersebut tidak ada yang 
faham dengan materi yang saya sampaikan. 
Materi selalu saya sampaikan dipertemuan sebelumnya agar 
siswa membaca dulu dirumah. Sedangkan saya biasanya 
mengambil materi dari buku paket, internet dan media yang 
saya gunakan adalah power point.  
Saya selalu mengkombinasikan metode ceramah, demonstrasi, 
percobaan sederhana, model pembelajaran dll. Yang membuat 
siswa tidak bosan dan lebih kosentrasi lagi saat pembelajaran 
berlangsung. 
Saya biasanya mengulangi penjelasan dan menggunakan angka 
sederhana sebagai contoh soal. Dan saya mengkelompokkan 
siswa tersebut ada yang hitrogen, kemampuan yang tinggi, dan 
sama sekali tidak mau belajar Alhamdulillah saya dapat 
mengatasi hal tersebut. Dalam ulangan kimia saya 
menggunakan angka yang bervariasi sesuai dengan kemampuan 
mereka di kelas, saya menggunakan teknik ini pada semester 
lalu Alhamdulillah berhasil dengan itu mereka lebih percaya 
diri dengan kemampuan mereka. 
Ya, ada kolaborasi GBK dengan GMP. 
Menggali masalah siswa, mengarahkan bakat minat siswa, 
mengadakan psikotes pada siswa. Dan mengajak mereka 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
Alternatif yang akan saya lakukan adalah memberi mereka 
motivasi, atau membuat siswa tersebut lebih aktif lagi dalam 
pembelajaran. 
Ya, sangat mendukung dengan adanya kegiatan yang berkaitan 
dengan layananan bimbingan konseling. 
Ada, biasanya kami berkoordinasi ke wali kelas, wakasis dan 
orang tua. 
Alhamdulillah berkomunikasi dengan baik dan lancar. 
Gaya berkerja antara GBK dengan GMP pasti berbeda. Karena 
GBK kan tidak langsung berhadapan menyanpaikan materi 
dengan siswa seperti guru mapel. Untuk selaras atau kompak 
maka kami selalu mengacu pada apa masalahnya, kemudian apa 
solusinya dan kami sering bertanya-tanya kepada yang lebih 
senior jika ada solusi yang tidak dapat kami pecahkan. 
Faktor dari segi waktu dan kekurangan GBK, terkadang saya 
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masuk kekelas, ketika saya ada waktu luang, GBK nya ada hal 
lain yang harus diselesaikan. Dalam keputusan mencapai 
mufakat itu perlu dalam beberapa hari, karena waktu tadi itulah 
yang tidak tepat. Jika saya atau GBK mau bertemu maka kami 
akan telepon terlebih dahulu untuk menanyakan apakah ada 
waktu yang luang atau tidak? 
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Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi, IQ siswa, dan 
lambat menghafal ayat atau dalil dalam mata pelajaran saya. 
Untuk siswa yang lambat atau daya ingatannya sedikit lemah 
dalam menghafal saya biasanya memberi siswa waktu 
seminggu atau bisa lebih sampai ia dapat menghafal ayat yang 
saya suruh hafal. Ada sekitar 3-5 orang siswa perkelas. 
Faktor internal terjadi ada dalam diri siswa itu sendiri seperti 
kesiapan belajar siswa, kehadiraan, dan motivasi yang rendah. 
Faktor  eksternal itu biasanya pengaruh dari keluarga dan teman 
sehingga mereka tidak fokus dan sulit memahami 
pembelajaran. 
Materi yang diambil dari buku paket, dan video pembelajaran 
itu dari internet saya ambil. Media yang biasa saya gunakan 
PPT. Biasanya saya ambil templatenya dari canva karena 
template nya banyak yang menarik dan bagus cocok untuk 
pembelajaran. Saya menggunakan discovery learning, ceramah 
dan PBL. PBL ini yang saya sering terapkan, karena ia 
berkaitan dengan perkembangan yang terjadi sekarang ini. 
Siswa itu harus memahami lebih mendalami materi tersebut. 
Saya biasanya memberikan materi tambahan yang mana belum 
siswa kuasai atau dimengerti, melakukan remedial, melakukan 
pengayaan. 
Iya ada. 
Ya, ada kolaborasi GBK dengan GMP. 
Memanggil siswa tersebut, tahap awal dengan memotivasinya, 
mengingatnya, menasihatinya. Kemudian melakukan observasi 
kepada siswa, apakah siswa ada perubahan atau tidak? Jika 
tidak ada makanya kami akan berdiskusi kembali seperti apa 
yang harus dilakukan. 
Saya akan memberikan tambahan materi kepada siswa itu, 
nantik dilanjutkan dengan pemanggilan orang tua tentang 
permasalahan belajar siswa disekolah. 
Iya sangat mendukung, apalagi sarana dan prasarananya 
mendukung. 
Kalau untuk bantuan dari pihak lain yaitu wali kelas. 
Semakin lancar dan baik. 
Dengan cara bermusyawarah antara GMP dengan GBK 
biasanya di ruang BK kami berdiskusi, sehingga mendapatkan 
suatu keputusan yang matang demi kelancaran kegiatan ini. 
Faktor dari segi waktu, terkadang saya masuk kekelas, ketika 
saya ada waktu luang, GBK nya ada hal lain yang harus 
diselesaikan. Dalam keputusan mencapai mufakat itu perlu 
dalam beberapa hari, karena waktu tadi itulah yang tidak tepat. 
Jika saya atau GBK mau bertemu maka kami akan telepon 
terlebih dahulu untuk menanyakan apakah ada waktu yang 
luang atau tidak? 
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21 
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41 
42 
43 
44 
45 
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47 

Kesulitan siswa ini lambat memahami, akan tetapi siswa ini 
lebih kemalas sehingga timbul kesulitan dalam belajar. Sekitar 
4-5 orang siswa. 
Faktor internal IQ nya lemah dalam menanggapi materi dari 
saya dan lambat memahami apa yang saya sampaikan harus 
berulang-ulang kali baru dia paham.  
Faktor eksternal dari didikan keluarga, ekonomi, tempat tinggal 
yang kurang nyaman dan kurang mendukung pembelajaran 
siswa, dan ada juga disebabkan teman bergaulnnya tidak 
sekolah. 
Biasanya materi ibuk ambil dari buku paket yang ada disekolah 
dan internet. Media perangkat sekolah yaitu RPP,PPT, infocus, 
dan laptop. Sekarang ini dibeberapa kelas sudah menerapkan 
kurikulum merdeka, pasti ada penambahan materi dalam 
kurikulum tersebut, dan ibu juga akan mencari referensi 
diinternet. Ceramah, diskusi, PBL dan pengamatan lapangan. 
Setelah saya menjelaskan materi maka saya menyuruh siswa 
tersebut mencari info lagi mengenai materi pada hari itu, akan 
tetapi tergantung materi. Saya tidak setiap hari menggunakan 
metode ini takutnya siswa bosan. Sekali-kali saya mengunakan 
game yang berkaitan dengan materi, itu membuat siswa lebih 
paham. 
Biasanya saya teguran, dan diberikan motivasi kepada siswa 
tersebut. 
Iya ada usahanya. 
Saya akan memberikan data yang di butuhkan oleh GBK yang 
berkaitan dengan siswa kesulitan belajar. Untuk caranya sesuai 
dengan kesepakatan saya dengan GBK, kami akan memberikan 
surat bentuk perjanjian agar ia harus setiap hari hadir di sekolah 
kecuali sakit. Kemudian akan  kami memberikan tugas 
tambahan kepada siswa pada materi yang ia tidak pahami, 
nantik ketika saya masuk ke kelas saya akan mengevaluasi 
kembali tugas yang diberikan kepada siswa tersebut untuk 
mengetahui ingatan dan pemahaman materi. 
Alternatif lain mungkin dengan pemanggilan orang tua agar 
ikut serta dalam mengatasi kesulitan belajar siswa ini. 
Sarana dan prasarana sekolah mendukung. 
Ada, meminta bantuan kepada bagian wakil kurikulum dan 
wakil kesiswaan. 
Alhamdulillah lancar, baik dan kami saling terbuka mengenai 
masalah siswa. 
Kami akan bermusyawarah terlebih dahulu antara GBK dengan 
GMP. Apa yang harus dilakukan sampai mencapai solusi dan 
mufakat bersama. 
Faktor penghambatnya guru BK disekolah hanya ada 2 orang 
dan dalam penyesuian antara pertemuan guru mapel dengan 
GBK. Karena saya masuk mengajar juga. 

 

 



Keterangan : 

KBS : Kesulitan Belajar Siswa  KMNKI : Komunikasi 

FKBS : Faktor Kesulitan Belajar Siswa  GB  : Gaya Bekerja 

USK : Usaha Strategi Kolaborasi  PNGHMBT : Penghambat  

PSK : Penanganan Strategi Kolaborasi  

ALTIF : Alternatif  

SPS : Sarana dan Prasarana Sekolah 

KDPL : Kerjasama dengan Pihak Lain 
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